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MOTTO

Tak perlu khawatir mengenai alur cerita hidup, nikmati dan perankan saja,
tuhan adalah sebaik-baiknya perencana, permata tidak mungkin berkilau tanpa
adanya gesekan, begitu halnya manusia, tidak ada manusia yang hebat tanpa
cobaan, dan jawaban dari sebuah keberhasilan adalah tetap terus belajar dan tak
kenal putus asa, yakinlah selama ada niat dan keyakinan, yang tadinya tidak
mungkin akan menjadi mungkin. “Fall seven times, stand up eight. Don’t stop

when you are tired, stop when you are done”.
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OPTIMALISASI TUGAS PENGELOLA PERPUSTAKAAN DALAM
MENDUKUNG PEMANFAATAN KOLEKSI PERPUSTAKAAN DI
PERPUSTAKAAN DAERAH REJANG LEBONG

Miyanik Dian Wahyuningsih
miyanikdianw@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya optimalisasi tugas pengelola
perpustakaan dalam mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan di
Perpustakaan Daerah Rejang Lebong. Metode penelitian yang digunakan yaitu
kualitatif deskriptif dengan dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini
yaitu Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong, Kepala bidang
penyelenggara perpustakaan, Pustakawan, dan pengelola bagian Sirkulasi.
Kemudian analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelola perpustakaan telah
melakukan berbagai strategi untuk mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan,
seperti melakukan peningkatan layanan informasi, kerjasama dengan sekolah-
sekolah, pemberian reward, menyediakan POCADI, melakukan promosi melalui
media digital juga melakukan promosi melalui word of mouth marketing. Namun
dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa faktor yang menghambat
optimalisasi tugas pengelola perpustakaan seperti kurangnya sumber daya
manusia, terbatasnya dana untuk mendukung kegiatan perpustakaan, serta kurang
relevannya koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan Daerah Rejang Lebong.
Optimalisasi tugas pengelola perpustakaan terbukti meningkatkan minat dan
frekuensi pemanfaatan koleksi perpustakaan oleh pengguna perpustakaan.
Penelitian ini merekomendasikan bahwa perlunya dukungan dari pihak
perpustakaan untuk menambah tenaga pengelola perpustakaan dan
memaksimalkan dana untuk mendukung memaksimalkan pemanfaatan koleksi
perpustakaan sebagai sumber informasi pengguna.

Kata Kunci: Optimalisasi Tugas, Pemanfaatan Koleksi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir ini, perpustakaan mengalami
perubahan yang cukup signifikan. Hal ini terjadi karena adanya kemajuan dan
perkembangan teknologi yang cukup pesat. Di zaman yang serba canggih ini,
perpustakaan dituntut supaya bisa mengikuti alur perkembangan teknologi
yang ada. Di era yang penuh dengan pembaruan teknologi saat ini,
perpustakaan mulai mengimplementasikan teknologi didalam perpustakaan,
salah satunya yaitu dengan adanya alih media dari perpustakaan konvensional
menuju perpustakaan digital.

Perpustakaan adalah simbol peradaban, yang didalamnya terdapat
jutaan bahkan milyaran pengetahuan dan informasi dalam bentuk karya cetak
maupun digital. Perpustakaan sebagai pusat infomasi memiliki peran penting
dalam pengembangan pengetahuan, budaya literasi, juga minat baca
pemustaka. Selain itu perpustakaan juga berperan penting dalam mewujudkan
sumber daya manusia yang unggul dan memiliki pengetahuan yang kemudian
dapat digunakan sebagai bekal untuk menghadapi persaingan di era global
seperti sekarang ini. Eksistensi perpustakaan timbul dikarenakan kebutuhan

masyarakat akan pengetahuan dan informasi.



Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat (1)
Perpustakaan adalah Institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak,
dan/atau karya rekam secara professional dengan sistem yang baku guna
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan
rekreasi para pemustaka.! Perpustakaan merupakan sebuah Lembaga yang
orientasinya melayani masyarakat pengguna, sehingga harus cepat dan tanggap
dalam beradaptasi dengan perkembangan yang terjadi. Perpustakaan sebagai
wadah penyedia informasi harus mampu mengumpulkan, mengelola serta
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat pengguna. Sedangkan
Perpustakaan yang menyediakan informasi dan memberikan layanan kepada
pemustaka dari seluruh lapisan masyarakat ialah Perpustakaan Umum.

Perpustakaan Daerah merupakan salah satu jenis perpustakaan
umum yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah dan berfungsi sebagai
pusat sumber informasi bagi masyarakat di wilayah tersebut. Perpustakaan
memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan pengetahuan, minat
baca, dan budaya literasi masyarakat. Untuk dapat menjalankan fungsi tersebut
dengan baik, perpustakaan daerah perlu didukung oleh pengelolaan dan
pelaksanaan tugas yang optimal.

Salah satu aspek penting didalam perpustakaan adalah sumber daya
yang ada di perpustakaan, baik sumber daya manusia (SDM) ataupun sumber
daya non manusia. Begitu pentingnya peran dan tugas pengelola perpustakaan

dalam mendukung kegiatan yang ada di perpustakaan.

! Perpustakaan Nasional RI, “Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan,”
Pub. L. No. 43 (2007), https://jdih.maritim.go.id/cfind/source/files/uu/uu-nomor-43-tahun-2007.pdf.



Mengingat pentingnya peran pengelola perpustakaan dalam pemanfaatan
perpustakaan dan koleksi yang ada, maka mutu yang dimiliki oleh pengelola
perpustakaan juga harus memadai. Di era sekarang ini, perpustakaan
membutuhkan tenaga-tenaga yang berkompeten dan memiliki pengetahuan
mengenai perpustakaan, sehingga perpustakaan dapat dimanfaatkan dengan
baik oleh para pemustaka.

Pengelola perpustakaan memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
mengolah, menyediakan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka,
bertanggung jawab untuk mengembangkan perpustakaan agar menjadi lebih
baik, dan juga memiliki tanggung jawab untuk melakukan penyebaran
informasi kepada pengguna sehingga perpustakaan dapat dimanfaatkan dengan
baik. Pengelola perpustakaan memiliki peran dalam menyebarluaskan
informasi.? Pengelola perpustakaan berlaku sebagai jembatan antara sumber
informasi yang ada di perpustakaan dengan para pengguna. Pengelola
perpustakaan memiliki peran yang strategis dalam menyebarluaskan informasi
dan membangun masyarakat yang cerdas. Dengan cara terus berinovasi dan
beradaptasi dengan perkembangan yang ada, perpustakaan akan terus menjadi
pusat pembelajaran seumur hidup yang relevan dan menarik bagi setiap
kalangan.

Selain itu, pengelola perpustakaan juga berperan dalam
memberikan layanan yang berkualitas, sehingga pengguna dapat menikmati

dan memanfaatkan koleksi yang tersedia di perpustakaan dengan baik. Hal

2 Ridho Ibnu and Shiva Aisyah, “Peran Pustakawan Referensi Perpustakaan UIN Imam Bonjol
Padang Dalam Meningkatkan Literasi Informasi Mahasiswa,” Jurnal llmu Perpustakaan Dan Informasi
Islam, 2022, 38-51, https://rjfahuinib.org/index.php/almaarif/article/view/818/482.



ini, dilakukan dengan tujuan supaya pengelola perpustakaan yang terlibat di
perpustakaan dapat menjalankan peran, tugas, dan fungsinya secara optimal
untuk  mendukung terwujudnya peningkatan pemanfaatan koleksi
perpustakaan. Sesungguhnya peran aktif pengelola perpustakaan dalam
mengelola, memberikan layanan yang berkualitas, juga menyebarkan
informasi kepada pengguna sangat berpengaruh terhadap perkembangan
perpustakaan dan berpengaruh terhadap pemanfataan koleksi yang ada di
perpustakaan.

Pemanfaatan koleksi merupakan kegiatan memanfaatkan semua
sumber daya yang dimiliki oleh perpustakaan, baik berupa koleksi bahan
pustaka, sarana maupun prasarana untuk memenuhi kebutuhan pengguna.
Akan tetapi dalam penerapannya, masih sering ditemukan beberapa
permasalahan diantaranya yaitu rendahnya minat pengguna untuk membaca
dan datang ke perpustakaan, minimnya koleksi terbaru, kurangnya sumber
daya manusia (SDM) sehingga perpustakaan belum berjalan dengan optimal.
Hal ini, berdampak pada proses optimalisasi pemanfaatan koleksi yang ada di
perpustakaan. Untuk itu, diperlukannya upaya strategis dalam menghadapi
permasalahan tersebut.

Adapun hal yang dapat dilakukan yaitu pengelola perpustakaan
harus mengoptimalkan peran, dan tugasnya untuk mendukung pemanfaatan
koleksi yang ada di perpustakaan. Dalam upaya mengoptimalkan tugasnya,
pengelola perpustakaan perlu mengembangkan kompetensi dan keterampilan

yang dibutuhkan, menjalin kerjasama dengan pemangku kepentingan, serta



memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam mengelola
perpustakaan. Dengan itu, diharapkan peran dan tugas pengelola perpustakaan
dapat lebih optimal dalam mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan.

Perpustakaan Umum Daerah Rejang Lebong memiliki berbagai
jenis koleksi, namun dalam penggunaannya masih rendah. Hal ini dikarenakan
kurangnya minat baca dan minat kunjung pengguna. Pengelola perpustakaan
memiliki peran dalam penyebaran informasi, dalam hal ini tentunya pengelola
perpustakaan merancang strategi untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi
dan jumlah kunjungan di perpustakaan. Adapun strategi yang dilakukan untuk
mengatasi permasalahan yang ada yaitu dengan cara meningkatkan layanan
kepada pengguna, mengadakan kegiatan perpustakaan keliling secara rutin,
mengadakan kegiatan workshop di perpustakaan, melakukan kerjasama (MoU)
dengan sekolah-sekolah baik tingkat dasar, tingkat menengah ataupun tingkat
atas.

Dalam upaya melakukan penyebaran informasi dalam mendukung
pemanfaatan koleksi perpustakaan pengelola perpustakaan juga bekerja sama
dengan Guru pendamping siswa untuk mengadakan berbagai macam
pertanyaan singkat mengenai buku yang sudah dibaca oleh para siswa. Dalam
hal ini, pengelola perpustakaan menyediakan hadiah (reward) untuk beberapa
siswa yang beruntung. Hal ini dilakukan dengan tujuan supaya para siswa lebih

termotivasi untuk datang dan memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan.



Kegiatan yang ada di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong belum
berjalan secara optimal. Hal ini terjadi karena terbatasnya sumber daya
manusia (SDM) di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong dan kurang
relevannya koleksi yang dimiliki, sehingga proses pemanfataan koleksi di
perpustakaan tersebut belum optimal. Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji upaya-upaya apa yang dapat
dilakukan oleh pengelola perpustakaan untuk mendukung pemanfaatan
koleksi perpustakaan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Optimalisasi Tugas Pengelola Perpustakaan
Dalam Mendukung Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Di Perpustakaan

Daerah Rejang Lebong”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah :

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi optimalisasi tugas pengelola
perpustakaan dalam mendukung pemanfataan koleksi perpustakaan di
Perpustakaan Daerah Rejang Lebong?

2. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan dalam
mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan di Perpustakaan Daerah

Rejang Lebong?



C. Batasan Masalah
Agar Penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari
pembahasan yang dimaksudkan, maka penelitian skripsi ini hanya berfokus
pada tugas-tugas pengelola dan upaya pengelola perpustakaan dalam
mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan. salah satunya dalam proses

pemberian pelayanan terhadap pengguna perpustakaan.

D. Tujuan Penelitian

Menurut rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini bertujuan untuk

1. Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi optimalisasi tugas
pengelola perpustakaan dalam mendukung pemanfaatan koleksi
perpustakaan di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong.

2. Mengetahui upaya apa saja yang dapat dilakukan oleh pengelola
perpustakaan untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi di Perpustakaan

Daerah Rejang Lebong.

E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat 2 macam manfaat, yaitu :
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pembelajaran  khususnya tentang optimalisasi tugas pengelola
perpustakaan dalam upaya mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan.
Serta menjadi sebuah karya ilmiah yang memberikan ilmu pengetahuan

dan kemudian bisa dimanfaatkan sebagai sumber bahan



rujukan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai judul “Optimalisasi Tugas Pengelola Perpustakaan Dalam
Mendukung Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan di Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong.”
2. Secara Praktis
a. Bagi Perpustakaan Daerah Rejang Lebong
Dapat dijadikan sebagai saran dan masukan bagi perpustakaan
ataupun pengelola Perpustakaan Daerah Rejang Lebong untuk
dijadikan sebagai bahan evaluasi. Semoga dengan adanya penelitian
ini, Perpustakaan Daerah Rejang Lebong lebih berupaya dalam
mengoptimalisasi pemanfaatan koleksi yang ada diperpustakaan.
Sehingga, koleksi yang ada di perpustakaan dapat digunakan dengan
secara optimal oleh masyarakat umum.
b. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dalam

bidang ilmu perpustakaan.



F. Penjelasan Judul
Sebelum membabhas skripsi ini lebih lanjut, akan terlebih dahulu dijelaskan
mengenai pengertian dari setiap kata yang tercantum dalam judul dengan
tujuan untuk menghindari pengertian yang berbeda-beda. Skripsi ini berjudul
“ Optimalisasi Tugas Pengelola Perpustakaan dalam Mendukung
Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan di Perpustakaan Rejang Lebong.”
1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Optimalisasi berasal dari
kata optimal artinya terbaik, tertinggi, paling menguntungkan.
Mengoptimalkan berarti menjadikan paling baik atau menjadikan paling
tinggi. Sedangkan optimalisasi adalah proses mengoptimalkan sesuatu,
dengan kata lain proses menjadikan sesuatu menjadi paling baik atau paling
tinggi. Menurut Machfud Sidik, Optimalisasi adalah  suatu
tindakan/kegiatan untuk meningkatkan dan Mengoptimalkan.® Dari
definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa optimalisasi adalah
proses untuk mencapai sesuatu yang terbaik, dengan melakukan suatu
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai hasil terbaik. Dalam konteks ini,
optimalisasi merujuk pada upaya individu atau organisasi untuk
meningkatkan suatu kegiatan atau pekerjaan agar dapat meminimalkan
kerugian dan memaksimalkan keuntungan, sehingga dapat mencapai tujuan
yang telah ditentukan dengan sebaik-baiknya. Optimalisasi yang dimaksud

dalam judul skripsi ini adalah upaya, langkah atau metode yang

3 Revaldo W Sondakh, dkk. “Optimalisasi Dinas Perdagangan Dalam Meningkatkan Pendapatan
Asli Daerah Kota Bitung,” Jurnal Eksekutif 3,Vol.3 No. 3 (2019): 3.
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digunakan oleh pengelola perpustakaan dalam  memaksimalkan
pemanfaatan koleksi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong.

Definisi tugas menurut Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah yang
wajib dikerjakan atau yang ditentukan untuk dilakukan, pekerjaan yang
menjadi tanggung jawab seseorang, pekerjaan yang dibebankan.*
Sedangkan menurut Dale Yoder dan Stone menjelaskan bahwa tugas
adalah suatu kegiatan khusus yang dilakukan untuk mencapai tujuan
organisasi.®> Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa tugas adalah
sesuatu yang wajib dikerjakan yang menjadi tanggung jawab seseorang
atau organisasi untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pengelola adalah orang
yang mengelola.®

Menurut Poerwadarminta, Pemanfaatan adalah suatu kegiatan, proses, cara
atau perbuatan menjadikan suatu yang ada menjadi bermanfaat.’

Menurut Lasa HS dalam dalam Kamus Kepustakawanan Indonesia,
menyebutkan bahwa Koleksi Perpustakaan adalah semua informasi dalam

bentuk karya cetak, karya tulis, dan atau karya rekam dalam berbagai

4 KBBI, “, Arti Kata Kinerja - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online.“diakses 22
September 2024. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tugas.

® Eny Rohyati, “Penyusunan Tugas Dan Tanggungjawab Karyawan Pada Universitas X,” Vol. 12
No 1. Jurnal Psikologi, September (2016): 46-61.

6, Arti Kata Pengelola - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online.* Diakses 22 September
2024, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Pengelola .

7 Pezi Aliansyah Putra, “Pemanfaatan Pojok Literasi Sebagai Sumber Belajar lps Di SMP Negeri
1 Kota Bengkulu” Skripsi (UIN Fatmawati Soekarno) Bengkulu, 2023.
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media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan
dilayankan.®

6. Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Rejang Lebong
merupakan salah satu Instansi Pemerintah yang memberikan pelayanan di

bidang perpustakaan dan kearsipan.

8 Lasa H.S. 'Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Calpulis,2017),
https://books.google.co.id/books?id=hdfXswEACAAJ.
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KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori

1. Perpustakaan Daerah

Perpustakaan Daerah adalah perpustakaan yang berkedudukan di Ibu
Kota Provinsi yang diberi tugas untuk menghimpun, menyimpan,
melestarikan dan mendayagunakan semua karya cetak dan karya rekam
yang dihasilkan di daerah. Perpustakaan Daerah merupakan perpustakaan
milik pemerintah daerah yang letaknya berada disetiap Kabupaten/Kota.
Perpustakaan daerah didirikan untuk mendorong budaya membaca dan
menulis. Selain itu, perpustakaan daerah juga memiliki kewajiban unutk
melestarikan budaya yang berasal dari daerah setempat.

Menurut Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat (6)
Perpustakaan Umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi
masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa
membedakan umur, ras, agama, dan status sosial-ekonomi.® Masyarakat
dapat memanfaatkan perpustakaan umum daerah untuk menambah
pengetahuan, mencari informasi atau sekedar untuk menenangkan pikiran.
Pada hakikatnya, perpustakaan umum menjadi suatu unit kerja yang
mengorganisasi kegiatan pengumpulan, pemilihan, perawatan, pelayanan,
pengolahan bahan pustaka dengan sistem tertentu untuk kepentingan

pendidikan, penelitian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.

9 Perpustakaan Nasional RI, Op. Cit .,3.

12
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Adapun definisi perpustakaan umum menurut Sulistyo Basuki,
perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana
umum dengan tujuan untuk melayani umum.® Perpustakaan umum
memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan kultural dan
kecerdasan bangsa, hal ini dikarenakan perpustakaan umum merupakan

satu-satunya pranata kepustakawanan yang bisa diraih umum.

a. Ciri-Ciri Perpustakaan Umum
Adapun ciri-ciri  Perpustakaan Umum menurut  Sulistyo
Basuki,yaitu sebagai berikut :
1.) Terbuka untuk umum
2.) Dibiayai oleh dana umum

3.) Jasa yang diberikan hakekatnya bersifat cuma-cuma.!*

b. Tujuan Perpustakaan Umum
Manifesto Perpustakaan Umum UNESCO menyatakan bahwa
perpustakaan umum mempunyai 4 tujuan utama yaitu :

1.) Memberikan kesempatan bagi umum untuk membaca bahan
pustaka yang dapat membantu meningkatkan mereka kearah
kehidupan yang lebih baik.

2.) Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat, dan murah bagi
masyarakat, terutama informasi mengenai topik yang berguna bagi

mereka dan yang sedang hangat dalam kalangan masyarakat.

46.

10 Sulistyo Basuki, Pengantar IImu Perpustakaan (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1991),

11 Basuki,46 .
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Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya sehingga yang bersangkutan akan bermanfaat bagi
masyarakat sekitarnya, sejauh kemampuan tersebut dapat
dikembangkan dengan bantuan bahan pustaka.

Bertindak sebagai agen kultural, artinya perpustakaan umum
merupakan pusat utama kehidupan budaya bagi masyarakat
sekitarnya. Perpustakaan umum bertugas menumbuhkan apresiasi
budaya masyarakat sekitarnya dengan cara menyelenggarakan
pameran budaya, ceramah, pemutaran film, dan penyediaan
informasi yang dapat meningkatkan keikutsertaan, kegemaran, dan

apresiasi masyarakat terhadap segala bentuk seni budaya.*?

Fungsi Perpustakaan Umum

Adapun fungsi perpustakaan umum, vyaitu :

1)

2)

3)

Fungsi Pendidikan, mengembangkan dan menunjang pendidikan di

luar sekolah, universitas dan sebagai pusat kebutuhan penelitian.

Pusat Informasi, menyediakan informasi yang dibutuhkan
masyarakat.
Preservasi Kebudayaan, menyediakan dan menyimpan tulisan

tentang kebudayaan masa lampau, kini, dan sebagai pengembangan

kebudayaan dimasa mendatang.

12 bid.
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4.) Fungsi Rekreasi, bahan bacaan yang bersifat hiburan perpustakaan
umum dapat digunakan oleh masyarakat untuk mengisi waktu

luang.®®

d. Tugas Pokok Perpustakaan Umum
Adapun tugas pokok perpustakaan umum, yaitu :
1.) Menyediakan
2.) Mengolah
3.) Memelihara
4.) Memberdayakan koleksi bahan pustaka
5.) Menyediakan sarana pemanfaatannya
6.) Melayani masyarakat pengguna yang membutuhkan informasi dan

bahan bacaan.'

Adapun tugas pokok perpustakaan umum kabupaten/kota yaitu

sebagai berikut :

1.) Menyediakan sarana pengembangan kebiasaan membaca sejak
dini

2.) Menyediakan sarana pendidikan seumur hidup

3.) Menunjang sistem pendidikan formal, non formal, dan informal

4.) Menyediakan sarana pengembangan kreativitas diri anggota

masyarakat.

13 Robi Bunanjar, “Persepsi Pemustaka Terhadap Promosi Di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan
Kota Palembang Ditinjau Dari Konsep AIDA (Attention, Interest, Desire, Action).” Skripsi (UIN Raden
Patah Palembang, 2019), 46-47.

14 perpustakaan Nasional RI, Pedoman Umum Penyelenggaraan Perpustakaan Umum (Jakarta:
Perpustakaan Nasional, 2000), 6.
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5.) Menunjang terselenggaranya pusat budaya masyarakat setempat
sehingga aspirasi budaya lokal dapat terpelihara dan berkembang
dengan baik.

6.) Mendayagunakan koleksi termasuk akses informasi koleksi
perpustakaan lain serta berbagai situs Web.

7.) Menyelenggarakan kerjasama dan membentuk jaringan informasi

8.) Menyediakan fasilitas belajar dan membaca

9.) Menfasilitasi pengembangan literasi informasi dan komputer

10.) Menyelenggarakan perluasan layanan perpustakaan proaktif
melalui perpustakaan keliling

11.) Melakukan pengembangan dan pembinaan perpustakaan
kecamatan dan perpustakaan desa/kelurahan diwilayahnya

12.)  Menghimpun dan melakukan pemutakhiran data perpustakaan
diwilayah dan menginformasikan ke sistem data nasional

perpustakaan.®®

. Jenis Layanan Perpustakaan
Adapun jenis layanan di perpustakaan umum yaitu :
1) Layanan  Sirkulasi  (peminjaman, perpanjangan  dan
pengembalian) Koleksi
2) Layanan Keanggotaan
3) Layanan Baca Umum

4) Layanan Anak

15 Sri Sumekar, Standar Nasional Perpustakaan, (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2011).
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5) Layanan Referensi

6) Layanan Perpustakaan Keliling
7) Layanan Kunjungan Edukasi

8) Layanan Silang Layan

9) Layanan Internet Perpustakaan
10) Layanan Mendongeng

11) Layanan Koleksi Konten Lokal
12) Layanan Magang dan Penelitian

13) Layanan Penelusuran Informasi bahan/ koleksi.®

Adapun jenis layanan menurut Standar Nasional Perpustakaan (SNP)
yaitu Perpustakaan menyelenggarakan jenis layanan sekurang-kurangnya

meliputi:

1.) Layanan Sirkulasi

2.) Layanan Membaca Ditempat

3.) Layanan Referensi

4.) Layanan Bercerita

5.) Layanan Keliling (Mobil Keliling), dan

6.) Layanan Bimbingan Pemustaka.’

Didalam dunia perpustakaan terdapat dua macam layanan
perpustakaan, yaitu layanan teknis dan layanan pengguna. Menurut Ridwan

Siregar pelayanan perpustakaan meliputi :

16 “Jenis Layanan Perpustakaan,” Dispusip kota Batam, 2024, https://dispusip.batam.go.id/jenis
layanan/.
17 Sumekar, Op. Cit., 6.
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1.) Pelayanan Teknis
Pelayanan teknis mencakup kegiatan pengadaan,
dpengatalogan dan perawatan koleksi. Prosedur dan mekanisme
kerja dari kegiatan tersebut harus dirumuskan dengan baik agar
pekerjaan pembinaan koleksi dapat berjalan dengan baik.
Standar-standar pengolahan harus ditetapkan, dan peralatan-
peralatan serta bahan-bahan yang diperlukan untuk itu harus
disediakan.
2.) Pelayanan Pengguna
Pelayanan Pengguna mencakup kegiatan antara lain
peminjaman dan keanggotaan, bantuan atau bimbingan
penggunaan bahan pustaka, layanan penelusuran dan silang
layang. Untuk kelancaran pelayanan pengguna, harus
ditetapkan jam buka perpustakaan, peraturan penggunaan bahan
pustaka dan prosedur serta mekanisme setiap jenis pelayanan
yang ditawarkan. Untuk keperluan pengembangan, data

pelayanan harus dikumpulkan setiap saat.®

18 Aprillia Reva Ferawati, “Pemanfaatan Jenis Koleksi Tercetak Pada Perpustakaan Stie
Malangkucecwara Kota Malang” Skripsi (Malang: Universitas Brawijaya, 2018), 25.
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Adapun sistem pelayanan di Perpustakaan, yaitu sebagai berikut :

1.) Layanan Terbuka (Open Access)

Layanan terbuka adalah sistem pelayanan yang
mengizinkan penggunalangsung bersinggungan dengan koleksi
perpustakaan.

2.) Layanan Tertutup (Close Access)

Layanan tertutup adalah sistem pelayanan di mana
pemustaka hanya diberikan hak untuk menelusur melalui
sarana penelusuran yang ada tanpa bersinggungan langsung

dengan koleksi perpustakaan.

2. Pengelola Perpustakaan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pengelola adalah orang
yang mengelola. Pengelola perpustakaan berarti orang yang mengelola
perpustakaan atau yang biasa disebut staf atau tenaga perpustakaan.
Menurut Standar Nasional Perpustakaan (SNP) “Tenaga Pengelola
perpustakaan terdiri dari pustakawan, tenaga teknis, dan tenaga pendukung
yang berstatus tetap atau honorer”. Adapun pembagian jenis tenaga
perpustakaan menurut Undang-Undang No.43 Tahun 2007 Pasal 29 ayat
(1) yang berbunyi “ Tenaga perpustakaan terdiri atas Pustakawan dan
tenaga teknis perpustakaan.'®

Adapun definisi Pustakawan menurut Lasa Hs, Pustakawan ialah

seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan

19 Perpustakaan Nasional RI, Op. Cit., 17.
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memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga
induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang
dimilikinya melalui pendidikan.?°

Sedangkan definisi Pustakawan menurut Undang-Undang No.43
Tahun 2007 adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh
melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai
tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan
perpustakaan.?

Tenaga teknis perpustakaan adalah tenaga non-pustakawan yang secara
teknis mendukung pelaksanaan fungsi perpustakaan. Tenaga teknis
perpustakaan terdiri dari tenaga teknis komputer, tenaga teknis audio
visual, tenaga ketatausahaan, dan tenaga teknis lainnya.

Dari beberapa pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
perpustakaan sangat membutuhkan pengelola perpustakaan yang memang
memiliki ahli dibidang ilmu perpustakaan yaitu Pustakawan. Pustakawan
adalah orang yang memiliki pendidikan ilmu perpustakaan atau tenaga
professional dalam bidang perpustakaan yang diberi tanggung jawab,
tugas, dan wewenang untuk mengelola perpustakaan dan memberikan
layanan jasa kepada masyarakat pengguna perpustakaan. Pustakawan
memiliki peran penting dalam perpustakaan,karena pustakawan memiliki
tanggung jawab dalam pengelolaan, pelayanan

perpustakaan, dan menyebarkan informasi kepada pengguna. Selain itu

20 pytera Mustika, “Profesionalisme Pustakawan,” 2017, 27-36, https://journal.uii.ac.id/buletin-
perpustakaan/article/view/9097.
21 Nasional RI, Op.Cit., 3.
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perpustakaan juga membutuhkan tenaga teknis perpustakaan untuk

penunjang keberhasilan kegiatan perpustakaan.

a. Peran Pengelola Perpustakaan

Pustakawan sebagai garda terdepan di perpustakaan memiliki
tugas dan tanggung jawab serta menjalankan fungsi dan perannya
melalui pelaksanaan kegiatan perpustakaan. Menurut Daryono, peran
pustakawan selain melakukan layanan sirkulasi, pengadaan dan
pengolahan bahan pustaka, pustakawan juga harus mampu mengelola
laporan administrasi, mengelola web-OPAC, melakukan pelestarian
dokumen, (diantaranya mengelola dokumen menjadi bentuk digital),
mengelola layanan pinjam antar perpustakaan (PAP), melakukan
kontrol keamanan bahan pustaka, mengelola layanan multimedia
(CD/DVD/Audio kaset/sinar x, dan lain-lain), mengelola dan mencetak
barkode, mengelola keanggotaan pemustaka, meakukan penyusunan
anggaran, melakukan katalogisasi (pra dan pasca katalog), membuat
laporan, mengelola terbitan berseri, dan melakukan tugas lain yang
berkaitan dengan teknologi informasi.??

Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa pengelola
perpustakaan memiliki peranan yang sangat penting dalam memastikan
bahwa perpustakaan itu berfungsi dengan baik dan optimal sebagai

pusat informasi dan sumber belajar. Pengelola

22 Marsahno Senen, Et.al, “Peranan Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Pengguna
Di Badan Perpustakaan, Arsip Dan Dokumentasi Provinsi Sulawesi Utara” Vol. IV (2015),
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/actadiurnakomunikasi/article/view/9889.
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perpustakaan juga memiliki peran dalam pengelolaan perpustakaan, hal
ini mencakup beberapa hal, seperti perencanaan, pengelolaan sumber

daya, hingga memberikan layanan kepada masyarakat pengguna.

. Tugas Pengelola Perpustakaan

Pustakawan adalah seorang yang memiliki kompetensi yang
diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan kepustakawanan serta
mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Tugas yang melekat pada
seorang pengelola perpustakaan dapat dilaksanakan berdasarkan pada
kompetensi yang dimiliki oleh pengelola itu sendiri. Adapun menurut
Sulistyo Basuki disebutkan bahwa tugas pustakawan untuk menambah
koleksi.?® Dalam Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 Pasal 32
dijelaskan bahwa tenaga perpustakaan berkewajiban :

1.) Memberikan layanan prima terhadap pemustaka
2.) Menciptakan suasana perpustakaan yang kondusif;dan
3.) Memberikan keteladanan dan menjaga nama baik Lembaga dengan

kedudukannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.?*

3 Sulistyo
Utama,1991), 37.

Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan. Cet.1 (Jakarta, Gramedia Pustaka

24 Nasional RI, Op. Cit., 18.
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Adapun tugas pokok pustakawan adalah sebagai berikut :

1) Tugas pokok pustakawan tingkat terampil meliputi
Pengorganisasian  dan  pendayagunaan  koleksi  bahan
pustaka/sumber informasi pemasyarakatan perpustakaan,
dokumentasi dan informasi.

2.)  Tugas pokok pustakawan tingkat ahli meliputi pengorganisasian
dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumber informasi,
pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi serta
pengkajian dan pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan

informasi.?®

Beberapa usaha yang dapat dilakukan pustakawan sebagai
pengelola perpustakaan dalam melaksanakan tugasnya sebagai

pengelola dan penyaji informasi adalah:

1) mengelola perpustakaan secara profesional

2) menyajikan layanan informasi secara update

3) memberikan layanan prima kepada pemustaka

4) Memahami apa yang dibutuhkan oleh pemustaka dalam
menyajikan informasi

5) Memiliki keterampilan dalam berkomunikasi dan interaksi

kepada pemustaka

25 Syamsul Alam, “Peranan Pustakawan Dalam Pemanfaatan Koleksi Prpustakaan Sman 1
Bontonompo Kabupaten Gowa” Skripsi (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016),15.
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6) Menggunakan teknologi informasi yang sesuai untuk
mengadakan, mengorganisasikan, dan menyajikan informasi

secara maksimal.

Seorang pustakawan dalam menjalankan fungsinya sebagai
pengelola perpustakaan harus bekerja secara optimal dan professional.
Pustakawan dalam menjalankan tugas dan fungsinya juga harus
memiliki kompetensi untuk mendukung pemanfaatan koleksi dan
pendukung kemajuan perpustakaan. Adapun tugas pokok dan fungsi

pengelola perpustakaan

Dalam menjalankan tugas tentunya pengelola perpustakaan
memiliki tugas dan kewajibannya masing-masing sesuai peraturan
yang berlaku, dalam hal ini pengelola perpustakaan menjalankan
tugas berdasarkan tugas pokok dan fungsi berdasarkan aturan yang
telah ditetapkan oleh Bupati Rejang Lebong Propinsi Bengkulu
Nomor 19 Tahun 2018 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Perpustakaan dan Arsip

Daerah Kabupaten Rejang Lebong.

c. Kompetensi Pengelola Perpustakaan
Kompetensi adalah kemampuan seseorang yang mencakup
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang dapat terobservasi
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas sesuai dengan standar
kerja yang ditetapkan. Dalam SKKNI ini, pengetahuan, keterampilan,

dan sikap kerja diwujudkan dalam 3 (tiga) kelompok
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unit kompetensi, yaitu kelompok kompetensi umum, kompetensi inti
dan kelompok, dan kompetensi khusus.
1. Kompetensi Umum
Kompetensi umum adalah kompetensi dasar yang harus
dimiliki oleh setiap pustakawan, diperlukan untuk melakukan
tugas-tugas perpustakaan, yaitu meliputi mengoperasikan
komputer tingkat dasar, menyusun rencana kerja perpustakaan,
membuat laporan kerja perpustakaan.
2. Kompetensi Inti
Kompetensi inti adalah kompetensi fungsional yang
harus dimiliki oleh setiap pustakawan dalam menjalankan
tugas-tugas perpustakaan. Kompetensi inti mencakup unit-unit
kompetensi yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas-tugas
inti dan wajib dikuasai oleh pustakawan. Kompetensi inti
meliputi, melakukan seleksi bahan perpustakaan, pengadaan
bahan perpustakaan, pengatalogan deskriptif, pengatalogan
subjek, perawatan bahan perpustakaan, layanan sirkulasi,
layanan referensi, penelusuran informasi sederhana, promosi
perpustakaan, kegiatan literasi informasi, memanfaatkan
jaringan internet untuk layanan perpustakaan.
3. Kompetensi Khusus
Kompetensi khusus merupakan komptensi tingkat lanjut

yang bersifat spesifik, meliputi merancang tata ruang
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dan perabot perpustakaan, melakukan penerbitan bahan
pustaka, membuat literatur sekunder, melakukan penelusuran
informasi kompleks, melakukan kajian perpustakaan, membuat
karya tulis ilmiah.?®
Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang
diperolen melalui pendidikan atau pelatihan kepustakawanan serta
memiliki tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan
dan pelayanan perpustakaan. Seorang pustakawan yang kompeten
adalah seorang yang professional dalam mengemban tugasnya yang
dapat ditunjukkan dengan hal-hal sebagai berikut :
1) Memiliki dan menguasai ilmu pengetahuan, keterampilan,
kecakapan, dan keahlian dalam bidangnya.
2) Memiliki tanggung jawab dan mandiri
3) Kemampuan dalam berkolaborasi dan menjalin kerja sama
4) Membangun orientasi pada jasa untuk kepuasan pemustaka
5) Memegang teguh dan menjunjung tinggi kode etik pustakawan

6) Motivasi masa depan.?’

Adapun Kualifikasi mengenai tenaga perpustakaan yang
disebutkan dalam Standar Nasional Perpustakaan Umum
Kabupaten/Kota Tahun 2011 yaitu Kepala Perpustakaan sekurang-

kurangnya berlatar belakang pendidikan S1/Diploma perpustakaan

% Keputusan Menteri et al., Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia, 2012.

27 Ani Setijawati, Pustakawan Bergerak, Meningkatkan Kompetensi Menjadi Pembelajar
Sepanjang Hayat, Cet. 1 (Lombok Tengah, NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian
Indonesia, 2023).
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atau S1/Diploma non perpustakaan dengan pelatihan bidang

perpustakaan.

Pustakawan merupakan tenaga perpustakaan yang wajib
memenuhi standar kualifikasi sesuai dengan Standar Nasional
Perpustakaan (SNP) yang meliputi kualifikasi akademik, kompetensi,
dan sertifikasi. Menurut PP Nomor 24 Tahun 2014 tentang pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan,
Pustakawan harus memiliki kompetensi profesional dan kompetensi
personal. Adapun kompetensi professional itu mencakup aspek
pengetahuan, keahlian, dan sikap kerja. Sedangkan kompetensi
personal itu mencakup aspek kepribadian dan interaksi sosial.

Sebagai seseorang yang memiliki kompetensi, pustakawan
dapat menjadi penghubung antara pengguna informasi dan sumber daya
informasi. Pustakawan tidak hanya berperan dalam memelihara koleksi
perpustakaan tetapi juga menjadi fasilitator dalam membantu
masyarakat dalam memahami cara mengakses, dan memanfaatkan
informasi dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian pustakawan bukan
hanya sebagai pengelola dan penjaga buku, tetapi sebagai agen
perubahan yang mendorong masyarakat untuk lebih bijak dalam

memanfaatkan koleksi informasi di era digital ini.

3. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan
Koleksi perpustakaan merupakan unsur yang sangat penting di

perpustakaan. Suatu perpustakaan dapat berjalan dengan baik apabila
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didukung dengan koleksi yang dapat memenuhi kebutuhan pemustaka.
Menurut Lasa HS dalam Kamus Kepustakawanan Indonesia, Koleksi
perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya cetak, karya tulis
dan atau karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai
pendidikan yang dihimpun, diolah, dan dilayankan.?® Sedangkan Menurut
Harrod Leonard Montague, koleksi adalah keseluruhan bahan pustaka yang
dikumpulkan atau dihimpun oleh perpustakaan dengan tujuan untuk
disajikan kepada pemustaka.?®

Menurut Peraturan Pemerintah Rl Nomor 24 Tahun 2014 tentang
perpustakaan Bab IV Pasal 12 ayat (1) disebutkan bahwa jenis koleksi
perpustakaan berbentuk karya tulis, karya cetak, dan /atau karya rekam
dalam berbagai media yang terdiri atas fiksi dan nonfiksi. Adapun jenis
koleksi nonfiksi perpustakaan umum yang dijelaskan dalam ayat (3) yaitu

terdiri atas bacaan umum, referensi, terbitan berkala, dan muatan lokal.%°

a. Jenis Koleksi Perpustakaan Umum
Di perpustakaan umum terdapat beberapa jenis koleksi diantaranya
yaitu :
1.) Perpustakaan memiliki jenis koleksi anak, koleksi remaja,

dewasa, koleksi referensi anak, koleksi referensi remaja/

28 Lasa  H.S. “Kamus  Kepustakawanan  Indonesia.”  Calpulis  (2017)
https://books.google.co.id/books?id=hdfXswEACAAJ

29 Erlin Kurniati, “Sistem Pengamanan Menggunakan Barcode Terhadap Koleksi Pustaka Di
Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan, BAB II.” Skripsi (Palembang: UIN Raden Fatah
Palembang, 2016),29.

30 Pemerintah Pusat Indonesia, “Peraturan Pemerintah (PP) No. 24 Tahun 2014 Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan,” Pub. L. No. 24 (2014),
https://peraturan.bpk.go.id/Details/5461/pp-no-24-tahun-2014.
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dewasa, koleksi khusus, surat kabar, majalah, dan koleksi non
cetak.

2.) Jenis koleksi perpustakaan mengakomodasikan semua
kebutuhan masyarakat, termasuk kebutuhan penyandang cacat.

3.) Perpustakaan menyediakan koleksi terbitan lokal dan koleksi
muatan lokal.

4.) Koleksi perpustakaan terdiri dari berbagai disiplin ilmu sesuai
kebutuhan masyarakat.

5.) Komposisi dan jumlah masing-masing jenis koleksi disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat dan kebijakan pembangunan
daerah.

Menurut Poerwadarminta dalam jurnal administrasi nusantara
mahasiswa, pemanfaatan adalah suatu kegiatan, proses, cara, atau
perbuatan menjadikan suatu yang ada menjadi bermanfaat. Pemanfaatan
koleksi perpustakaan merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh
seseorang untuk menggunakan bahan koleksi yang ada guna memperoleh
informasi yang dibutuhkan.®* Pemanfaatan koleksi perpustakaan menjadi
salah satu faktor yang paling utama dalam mewujudkan perpustakaan yang
baik. Adapun cara dalam memanfaatkan koleksi di perpustakaan, yaitu
dengan membacanya langsung diperpustakaan, ataupun meminjam koleksi

tersebut untuk dibawa pulang.

31 W.J.S. Poerwadarminta, “Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,”” Muhibbin
Syah 85, no. 1 (1985): him. 48.
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Menurut Handoko  dalam Syamsul Alam tahun 2016, koleksi
perpustakaan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 32
a. Faktor Internal yang meliputi :
1.) Kebutuhan Pengguna

Setiap pengguna memiliki kebutuhan informasi yang berbeda.
Dan apabila semakin lengkap, semakin relevan koleksi
perpustakaan dengan kebutuhan pengguna, maka semakin besar
peluang koleksi itu akan dimanfaatkan oleh pengguna
perpustakaan.

Kebutuhan pengguna merupakan faktor yang sangat penting
dalam pemanfaatan koleksi perpustakaan. Dengan memahami
kebutuhan pengguna, perpustakaan dapat menyusun koleksi
yang relevan, mudah diakses, dan berkualitas sehingga dapat
memenuhi kebutuhan informasi pengguna secara optimal.

2.) Motif Pengguna
Alasan seseorang mengunjungi perpustakaan juga
sangat beragam. Ada yang hanya ingin menambah wawasan,
mencari hiburan, atau ingin mencari informasi mengenai suatu
pengetahuan. Motif ini akan mempengaruhi jenis koleksi dan
jumlah kunjungan. Dengan memahami motif pengguna baik

pengelola perpustakaan akan menyediakan layanan dan

32 Alam, “Peranan Pustakawan Dalam Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Sman 1
Bontonompo Kabupaten Gowa. Skripsi, (Makassar: UIN Alauddin, 2016) ” 31.
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koleksi  yang relevan,sehingga dapat = meningkatkan
pemanfaatan koleksi perpustakaan.
3.) Minat Pengguna
Minat seseorang terhadap bidang tertentu akan
mendorong pengguna untuk mencari informasi yang relevan
dengan minat yang dimilikinya. Begitupun pengguna yang
memiliki minat baca yang tinggi akan lebih cenderung untuk
memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan. Oleh karena
itu, pengelola perpustakaan perlu menyediakan koleksi yang
relevan dengan kebutuhan pengguna agar dapat memenuhi
minat pengguna.
b. Faktor Eksternal
1.) Kelengkapan Koleksi
Perpustakaan yang memiliki koleksi yang lengkap dan
up-to-date akan lebih menarik minat pengguna. Apabila
perpustakaan tidak memiliki koleksi yang dibutuhkan oleh
pengguna, maka pengguna tidak tertarik untuk kembali.
2.) Keterampilan Pustakawan
Pustakawan memiliki peran penting dalam membantu
pengguna dalam menemukan informasi yang diperlukan.
Dalam hal ini, keterampilan pustakawan dalam memberikan
layanan informasi yang efektif akan meningkatkan pemanfaatan

koleksi diperpustakaan.
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3.) Ketersediaan Fasilitas Temu Kembali Informasi
Dengan adanya penerapan teknologi dan katalog online,
mesin pencari dan indeks yang baik akan memudahkan
pengguna perpustakaan dalam menemukan koleksi yang
dibutuhkan, sehingga mendorong minat pengguna untuk
memanfaatkan koleksi perpustakaan.
4.) Kondisi Fisik Perpustakaan
Suasana perpustakaan yang nyaman,pencahayaan yang
cukup, dan fasilitas perpustakaan yang memadai akan membuat
pengguna semakin nyaman untuk berlama-lama di
perpustakaan. Lingkungan yang nyaman dan kondusif akan

meningkatkan pemanfaatan koleksi perpustakaan.®

4. Optimalisasi Tugas Pengelola Perpustakaan
Menurut Nurrohman Optimalisasi adalah upaya meningkatkan kinerja
pada suatu unit kerja ataupun pribadi yang berkaitan dengan kepentingan
umum, demi tercapainya kepuasan dan keberhasilan dari penyelenggaraan
kegiatan tersebut.3
Optimalisasi tugas pengelola perpustakaan merupakan upaya yang
dilakukan oleh pengelola perpustakaan untuk meningkatkan kinerja dan

efektivitas layanan perpustakaan. Pengelola perpustakaan memiliki peran

3 Istigomah Nugrahaeni, Novia, “Pemanfaatan Koleksi Naskah Kuno Oleh Pemustaka Di
Perpustakaan Rekso Pustoko Pura Mangkunegaran Surakarta,” Jurnal llmu Perpustakaan, Vol. 7 No. 1
(2018).

34 Kartika Botutihe, et al. , “Analisis Sistem Antrian Teller Guna Optimalisasi Pelayanan Pada PT.
Bank Negara Indonesia (BNI) 46 Cabang Unit Kampus Manado,” Jurnal EMBA Vol.6 No. 3 (2018):
1390.
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yang sangat penting dalam optimalisasi layanan dan juga pemanfaatan koleksi
perpustakaan. Seorang pengelola perpustakaan harus memiliki pengetahuan
yang luas mengenai ilmu perpustakaan, keterampilan, juga kemampuan
adaptasi dengan perubahan. Disamping itu juga seorang pengelola
perpustakaan harus memiliki jiwa pelayanan yang tinggi agar dapat
memberikan pelayanan terbaik kepada pengguna perpustakaan, sehingga
penggunapun tertarik untuk datang kembali dan memanfaatkan koleksi yang
ada di perpustakaan.

Optimalisasi tugas pengelola perpustakaan adalah proses yang terus-
menerus dan membutuhkan komitmen yang kuat. Dengan melakukan dan
menerapkan langkah-langkah yang tepat diharapkan bahwa koleksi yang ada
diperpustakaan dapat digunakan dengan baik oleh masyarakat pengguna.
Adapun aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam optimalisasi tugas
pengelola perpustakaan, diantaranya yaitu :

1.) Fokus pada Pengguna
2.) Pengembangan Koleksi
3.) Pemanfaatan Teknologi Informasi
4.) Peningkatan Kualitas Pelayanan
5.) Evaluasi Kinerja
Dengan memperhatikan dan menerapkan aspek-aspek diatas, pengelola
perpustakaan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas tugas. Adapun hal-

hal yang dapat dilakukan oleh pengelola perpustakaan dalam upaya
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mengoptimalkan tugasnya dalam mendukung kegiatan pemanfaatan koleksi
perpustakaan, diantaranya yaitu :
1) Menyediakan ruang baca yang nyaman dan dilengkapi dengan
teknologi yang memadai.
2) Mengadakan kegiatan bedah buku

3) Mengadakan lokakarya karya tulis ilmiah

Dalam mengoptimalisasi tugas pengelola perpustakaan diperlukan strategi
yang tepat. Karena dengan menentukan strategi yang tepat, dapat membantu
dalam mengoptimalisasi sumber daya yang dimiliki oleh perpustakaan.
Adapun strategi yang dapat digunakan oleh pengelola perpustakaan untuk
mengoptimalkan tugasnya dalam mendukung pemanfaatan koleksi

perpustakaan, yaitu sebagai sebagai berikut :

1.) Melakukan Pengembangan Koleksi Yang Relevan Dan Berkualitas
Dalam hal ini, pengelola perpustakaan dapat melakukan
pembaruan koleksi secara berkala.

2.) Memanfaatkan Teknologi Informasi
Dalam hal ini pengelola perpustakaan dapat membuat katalog
online, sehingga pengguna mudah dalam menemukan koleksi yang
dibutuhkan.

3.) Memberikan Layanan yang Prima
Dalam hal ini, pengelola perpustakaan harus memberikan layanan
yang terbaik dan fasilitas yang mendukung untuk membantu

pengguna menemukan informasi yang dibutuhkan.
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4.) Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
Dalam hal ini perpustakaan harus mengadakan pelatihan untuk
meningkatkan kompetensi pustakawan. Selain itu, kepala
perpustakaan juga harus memberikan motivasi dan apresiasi kepada
seluruh pengelola perpustakaan agar pengelola perpustakaan lebih
optimal dalam menjalankan tugasnya.
5.) Melakukan Promosi dan Publikasi

Menurut Sujatna (2017), promosi perpustakaan adalah berbagai
aktifitas yang dilakukan oleh perpustakaan dalam rangka
meningkatkan pemanfaatan produk dan layanan perpustakaan oleh
pemustaka potensial dan aktual. Dengan demikian kegiatan
promosi perpustakaan harus berpedoman pada pemasaran
kebutuhan pemakai perpustakaan yang diadakan harus senantiasa
aktif dipromosikan sampai semua kelompok sasaran menyadari
peran utama perpustakaan, yaitu sebagai mitra dalam pembelajaran
sepanjang hayat, dan merupakan pintu gerbang untuk membuka
semua jenis sumber informasi.®

Dalam hal ini, pengelola perpustakaan harus melakukan promosi
dan melakukan kerjasama dengan sekolah-sekolah ataupun
perguruan tinggi untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi dan

jumlah kunjungan di perpustakaan. selain itu, pengelola

% Fidelia Mumek, Anthonius M. Golung, and S. Posumah-Rogi, “Peranan Promosi Perpustakaam
Dalam Meningkatkan Minat Kunjung Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Manado,” Acta
Diurna Komunikasi 3 no. 2 (2021): 1-10,
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/view/33393.\
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perpustakaan juga dapat mengadakan acara/kegiatan yang dapat
menarik minat masyarakat. Kegiatan itu dapat berupa lomba
membaca untuk tingkat sekolah dasar, diskusi buku, seminar, atau
mengadakan pameran buku ataupun pameran kebudayaan setempat.
6.) Melakukan Kerjasama
Untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi perpustakaan pengelola
perpustakaan harus melakukan kerjasama dengan sekolah-sekolah,
perguruan tinggi ataupun pihak lain yang dapat mendukung proses
pemanfaatan koleksi perpustakaan.
7.) Melakukan Evaluasi secara Berkala
Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki. Selain itu tujuan dilakukannya evaluasi yaitu agar
pengelola  perpustakaan dapat terus berinovasi dalam

mengembangkan layanan dan program perpustakaan.

Menurut penjelasan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
pengelola perpustakaan memiliki peran penting dalam mendukung
pemanfaatan koleksi perpustakaan. Pengelola perpustakaan sebagai pilar
penting dalam penyebaran informasi memiliki peran penting dalam
memastikan bahwa koleksi perpustakaan dimanfaatkan secara optimal. Oleh
sebab itu, diperlukannya optimalisasi tugas pengelola perpustakaan agar

pengelola dapat memberikan layanan secara maksimal.
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Dalam memberikan layanan secara maksimal, pengelola perpustakaan
harus memiliki kompetensi dalam bidang perpustakaan. Hal ini
dimaksudkan supaya terciptanya layanan prima di perpustakaan agar
pengguna memperoleh  kenyamanan sehingga pengguna dapat
memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan secara optimal.
Berdasarkan UU No0.43 Tahun 2007 pasal 14 tentang layanan perpustakaan
menyebutkan bahwa layanan perpustakaan sebagaimana dimaksud pada
ayat 1 dikembangkan melalui pemanfaatan sumber daya perpustakaan untuk

memenuhi kebutuhan pemustaka.*®

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Dalam skripsi ini membahas mengenai optimalisasi tugas Pengelola

perpustakaan dalam rangka mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan di

Perpustakaan Daerah Rejang Lebong. Adapun bahan yang dijadikan sebagai

bahan acuan dalam menyusun skripsi ini yaitu :

1. Hasil penelitian oleh Anita Maulida (2022), yang berjudul “ Upaya
Pustakawan dalam Mendukung Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan di SMP
Negeri 4 Banjarbaru”.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis field research (penelitian
lapangan) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah Pustakawan dan Guru SMP Negeri 4 Banjarbaru.

Teknik pengumpulan datanya berupa observasi, wawancara,

% Rhoni Rodin and Dewi Clarita, “Menelaah Kembali Eksistensi Layanan Referensi Di
Perpustakaan,” Tibanndaru : Jurnal llmu Perpustakaan Dan Informasi 5, no. 1 (2021): 137,
https://doi.org/10.30742/th.v5i1.1370.
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dan dokumentasi yang dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif
seperti reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya pustakawan dalam
mendukung pemanfaatan koleksi yang dilakukan di Perpustakaan SMP
Negeri 4 Banjarbaru adalah pustakawan sudah didukung dengan adanya
dana BOS, yang membuat proses pemanfaatan koleksi berjalan dengan baik
dengan lengkapnya koleksi bahan pustaka seperti buku paket, pustakawan
juga melayani dan mengelola perpustakaan sesuai standar perpustakaan,
membantu pemustaka memberikan informasi yang dibutuhkan. Adapun
kendala yang dihadapi pustakawan dalam mendukung pemanfaatan koleksi
adalah ruangan perpustakaan yang kurang luas, dan tidak adanya tenaga
perpustakaan khusus sesuai bidangnya yang membuat sistem komputerisasi
hanya apa adanya.

. Hasil penelitian terdahulu oleh Syamsul Alam (2016), dengan judul “
Peranan Pustakawan dalam Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan SMA N 1
Bontonompo Kabupaten Gowa

Penelitian ini didasarkan pada metode deskriptif kualitatif dengan
menggunakan data primer melalui pengamatan dan penjelajahan terbuka
yang dilakukan berakhir dalam jumlah relatif kelompok kecil yang
diwawancarai secara mendalam yang dianggap berhubungan dengan
penelitian ini. Sementara itu data sekunder diperoleh secara tidak langsung
dari sumber data atau informan, tetapi melalui tangan kedua. Dalam hal ini

peneliti mencari informasi dengan cara melalui laporan-laporan yang
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berkaitan dengan peranan pustakawan dalam pemanfaatan koleksi
diperpustakaan SMAN 1 Bontonompo.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwasanya pustakawan melayani para

siswa maupun pengajar yang berkunjung di perpustakaan untuk membantu
memperoleh buku yang mereka cari dan melayani pemustaka dengan baik,
merapikan buku-buku yang berserakan di meja, agar pemustaka senang
untuk berkunjung ke perpustakaan sekolah. Adapun yang harus diperhatikan
olen pihak sekolah yaitu melakukan penambahan staf atau petugas
perpustakaan agar pembagian tugas dapat terlaksana. Dalam hal
pemanfaatan koleksi, guru harus lebih memberikan pengarahan dan
mengembangkan cara penggunaan koleksi kepada siswa, sehingga cara
penggunaannya tidak terlalu monoton hanya meminjam, dan diberi tugas,
namun siswa dapat dilibatkan dalam organisasi perpustakaan agar siswa
tahu bagaimana mengklasifikasi dan menginventarisasi buku.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Radina Naim, Deisie M.D Warouw,
Servi S. Sumendap dengan judul “Optimalisasi kinerja staf perpustakaan
dalam bidang pengolahan dan pelayanan”. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan ilmu perpustakaan
sangat penting untuk staf perpustakaan dalam menjalankan kegiatan
pengolahan dan pelayanan di perpustakaan. Optimalisasi kinerja staf dapat

dicapai apabila staf perpustakaan dapat melaksanakan pekerjaannya sesuai
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dengan SOP (standard operasional procedure). Adapun disampaikan
bahwa kinerja staf pengolahan dan pelayanan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Manado tidak optimal karena terdapat beberapa masalah
yaitu keterlambatan dalam pengolahan seperti membuat buku induk,
klasifikasi, dan katalogisasi bahan pustaka.

Dari penjelasan hasil penelitian terdahulu, menunjukkan bahwa
pengelola perpustakaan memiliki peran penting dalam proses pemanfaatan
koleksi perpustakaan. Penting bagi pengelola perpustakaan untuk memiliki
kompetensi yang memadai. Sebab untuk mengoptimalkan tugasnya dalam
mendukung pemanfaatan koleksi, pengelola perpustakaan harus
memaksimalkan produktivitas dan kinerjanya untuk meningkatkan kualitas
layanan sehingga terbentuklah layanan yang prima, dan memastikan bahwa
koleksi yang ada di perpustakaan dapat dimanfaatkan dengan sebaik
mungkin.

Penelitian kali ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang mana
penelitian kali ini dilaksanakan di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong.
Yang berfokus pada upaya meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja
pengelola perpustakaan dalam meningkatkan pemanfaatan koleksi
perpustakaan. Peneliti akan meneliti dan membahas mengenai upaya
pengelola perpustakaan untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi yang ada

di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong.
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BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

1. Rancangan Penelitian

Penulis menggunakan penelitian jenis deskriptif kualitatif. Penelitian
jenis deskriptif kualitatif merupakan pemecahan masalah yang diteliti
dengan menggambarkan keadaan subjek dan objek berdasarkan fakta yang
terjadi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong. Bogdan dan Taylor
menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.3” Penelitian kualitatif deskriptif
dilakukan untuk menjelaskan penelitian yang ada tanpa memberikan
manipulasi data variabel yang diteliti dengan cara melakukan wawancara

langsung.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Perpustakaan Umum Daerah Rejang Lebong,
bertempat di jalan Merdeka No. 51 Curup, sedangkan Arsip Daerah yang
menempati gedung dua lantai berada dilingkungan Sekretariat Pemerintah

Kabupaten Rejang Lebong, Jalan S. Sukowati No.52 Curup.

37 Zuchri Abdussamad, Buku Metode Penelitian Kualitatif, ed. Rapanna Patta, cet. 1 (CV. Syakir
Media Press, n.d.) 30.

42



43

3. Data dan Sumber Data
a. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari pengelola perpustakaan
bagian layanan yang terdiri dari, Kepala Dinas Perpustakaan dan
Arsip Daerah Rejang Lebong, Kepala Bidang Penyelenggaraan
Perpustakaan, Pustakawan, dan Pengelola perpustakaan bagian
layanan masyarakat yang berupa catatan hasil wawancara, dan catatan
observasi di lapangan.
b. Data Sekunder
Berdasarkan literatur yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan, seperti laporan atau dokumen yang dapat mendukung

pembahasan yang berkaitan dengan penelitian ini.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus menentukan subjek
penelitian. Sebagian besar data penelitian berasal dari subjek, khususnya
yang memiliki informasi tentang faktor-faktor yang akan diteliti. Informan
merupakan pihak yang memberikan informasi kepada peneliti mengenai
situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Yang menjadi subjek atau
informan dalam penelitian ini yaitu Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip
Daerah Rejang Lebong, Kepala Bidang Penyelenggaraan Perpustakaan,
Pustakawan, dan Pengelola perpustakaan bagian layanan masyarakat.

Adapun alasan mengapa peneliti memilih
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Informan tersebut yaitu karena berperan sebagai penghubung antara
informasi dengan masyarakat yang membutuhkan, tentunya hal ini
berkaitan dengan proses pemanfaatan koleksi. Kepala Dinas Perpustakaan
dan Arsip Daerah Rejang Lebong, Kepala Bidang Penyelenggaraan
Perpustakaan, Pustakawan, dan pengelola perpustakaan bagian layanan
masyarakat pengguna memiliki peran penting dalam proses pemanfaatan
koleksi yang ada di perpustakaan, sehingga diperlukannya optimalisasi
tugas untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi perpustakaan di

Perpustakaan Daerah Rejang Lebong.

. Objek Penelitian

Menurut Sugiyono, objek dalam penelitian sebuah riset atau penelitian
adalah suatu atribut atau sifat dan nilai dari orang, objek atau kegiatan
dengan variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dicari
jawabannya dan kemudian ditarik kesimpulan.®® Sedangkan menurut
Supriati, objek penelitian adalah variabel yang diteliti oleh peneliti
ditempat penelitian dilakukan.®® Objek dalam penelitian ini yaitu upaya
pengelola perpustakaan dalam mendukung pemanfaatan Kkoleksi

perpustakaan di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta,

2014).

3 Neng Siti Hamidah, dkk “Peran Sosial Media Atas Perilaku Konsumtif Belanja Bagi Ibu
Rumah Tangga Di Desa Lebaksari Kec.Parakansalak,” Journal Riset llImiah (2023)20.
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C. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Pada hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan
pancaindera, seperti penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah
penelitian. Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran nyata dari
suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian. Hasil
observasi ini berupa kejadian, aktivitas, peristiwa, objek, kondisi atau
suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang.
2. Wawancara
Wawancara ini merupakan sebuah proses komunikasi atau interaksi
untuk mengumpulkan informasi-informasi melalui tanya jawab antara
peneliti dengan informan atau subjek penelitian. Penelitian ini
menggunakan teknik wawancara terstruktur. Dengan menyiapkan
pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan kepada informan. Informan
dalam kegiatan wawancara ini adalah Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip
Daerah Rejang Lebong, Kepala Bidang Penyelenggaraan Perpustakaan,
Pustakawan, dan Pengelola perpustakaan bagian layanan masyarakat yang
ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Rejang Lebong.
3. Dokumentasi
Pengumpulan data atau informasi yang diperoleh lewat fakta yang

tersimpan dalam bentuk arsip foto, surat,, jurnal kegiatan, catatan harian,
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hasil rapat, dan lain-lain. Data berupa dokumen seperti ini dapat digunakan

untuk menggali informasi yang terjadi di masa lalu.

D. Teknik Analisa Data
Menurut Miles dan Huberman, kegiatan analisis terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.*® Berikut ini adalah teknik analisis data yang
digunakan oleh peneliti:
1. Reduksi Data
Proses pemilihan dan penyederhanaan data kasar dari catatan-catatan
tertulis dilapangan, suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan
akhirnya dapat ditarik dan di verifikasi. Selama pengumpulan data
berlangsung, ada tahap reduksi yaitu membuat ringkasan, mengkode,
menelusuri tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi dan menulis
memo.
2. Penyajian Data
Kumpulan informasi yang tersusun memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam

bentuk teks naratif dengan menyederhanakan informasi yang kompleks ke

40 Meka Novalia, “Upaya Peningkatan Kinerja Staf Non Sarjana Ilmu Perpustakaan Dalam
Pengolahan Bahan Pustaka Di Perpustakaan Ceria Sman 1 Rejang Lebong” Skripsi (Curup:lAIN
CURUP, 2024),47.



47

dalam kesatuan bentuk disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang
mudah dipahami.
Penarikan Kesimpulan

Setelah melalui kegiatan analisis reduksi data dan penyajian data
selanjutnya adalah menarik kesimpulan. Ketika kegiatan pengumpulan data
dilakukan, peneliti mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-
pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat
dan proposisi. Kesimpulan yang mula-mulanya belum jelas akan menjadi

lebih terperinci.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Tabel 4. 1 Profil Perpustakaan Daerah Rejang Lebong

Nomor NPP 1702003E1020378

Status Lembaga Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah
SK Lembaga No. 19 Tahun 2018

Tahun Berdiri 30 Juni 1999

Nama Kepala Zulkarnain Harahap, S. Sos. MM
Alamat Jalan Merdeka No 51
Desa/Kelurahan Pasar Baru

Kecamatan Curup

Provinsi Bengkulu

Kode Pos 39113

Status dan Luas Tanah Milik Pemerintah Daerah

Status dan Luas 516.66m?2

Gedung

Jam Operasional

Senin - Jum®at, Pukul 08.00 s.d 16.00 WIB

Layanan Pusling 4 — 5 Kali/Bulan
Jumlah SDM 9 Orang
Total Koleksi 9,757

11,904 Eksemplar

Dinas perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong sebagai salah
satu instansi pemerintah yang memberikan pelayanan dibidang
perpustakaan dan kearsipan, yang berada di Jalan Merdeka No. 51 Curup,
sedangkan gedung Arsip Daerah berada di Lingkungan Sekretariat

Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong, Jalan S. Sukawati.

48
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Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong dibentuk
berdasar pada Peraturan Daerah Kabupaten Rejang Lebong Nomor 3
Tahun 2008, yang merupakan tindak lanjut dari penetapan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang organisasi

dan perangkat daerah.

Perpustakaan Daerah Rejang Lebong memiliki koleksi yang beragam,
baik koleksi cetak maupun non cetak. Adapun jumlah koleksi yang dimiliki
yaitu 12.054.

Pemanfaatan koleksi perpustakaan lebih kurang dapat diukur dengan
adanya data pengunjung. Dengan adanya data pengunjung pengelola
perpustakaan dapat mengetahui tingkat pemanfaatan koleksi. Jumlah

pengunjung atau pemustaka pada tahun 2024 yaitu sebanyak 3.577 orang.

1. Visi dan Misi
Perpustakaan Daerah Rejang Lebong memiliki Visi dan Misi sebagai
berikut :
a. Visi
“ Menciptakan dan mengembangkan masyarakat yang gemar
membaca dan terciptanya pengelolaan dan penataan arsip yang baik”.
b. Misi
1. Mewujudkan kebiasaan membaca sejak usia dini.
2. Mendukung pendidikan baik secara perorangan maupun

pendidikan formal pada semua jenjang.
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3. Menyediakan akses terhadap segala macam informasi kepada

masyarakat.

4. Memberi kemudahan kepada masyarakat pengguna informasi

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.

5. Memberdayakan arsip sebagai tulang punggung manajemen

pemerintah dan Pembangunan.

6. Memberdayakan arsip sebagai bukti akuntabilitas kerja aparatur

Negara.

2. Tugas Pokok dan Fungsi

Tugas pokok Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong

adalah melaksanakan urusan pemerintahan bidang perpustakaan dan

bidang kearsipan yang menjadi wewenang daerah yang diberikan oleh

Kepala Daerah.

Adapun fungsi Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten

Rejang Lebong yaitu sebagai berikut :

a.

b.

Perumusan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya

Pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya
Pelaksanaan administrasi dinas lingkup tugasnya

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait dengan

tugas dan fungsinya.
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3. Kewenangan
Melaksanakan ~ pengembangan  koleksi,  pengolahan  bahan
perpustakaan, konservasi, layanan dan kerjasama perpustakaan, alih
media, otomasi perpustakaan, pembinaan dan pengembangan tenaga

perpustakaan dan pengembangan budaya gemar membaca.

4. Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah sebuah rangkaian tugas dan tanggung jawab
pengurus dan anggota. Dengan menyajikan atau menginformasikan tentang
keberadaan bahwa adanya hubungan dan fungsi antar bidang dalam sebuah
organisasi. Hal ini dimaksudkan agar setiap pengurus ataupun anggota
dapat lebih fokus dalam menjalankan tugas, supaya dapat mencapai tujuan
yang telah ditetapkan bersama. Adapun struktur organisasi Perpustakaan

Daerah Kabupaten Rejang Lebong, yaitu sebagai berikut :



KEPALA DINAS

Zulkarnain Harahap, S. Sos. MM
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FUNGSIONAL

KEPALA BIDANG

Esnalianti, S.Sos

Ratna Juita, S.Sos
Feri Sutomo, S.IP
Fitria Wandasari, S.IP

Sub. Koor Pengembangan
Koleksi, Pengolahan, dan

Konservasi Layanan

Sub. Koor Layanan Alih Media

dan Automasi Perpustakaan

Sub. Koor Pengembangan
Perpustakaan dan

Kegemaran Membaca

Yones Kriestiana, SE

Feri Sutomo, S.IP

Ratna Juita. S. Sos

STAF

STAF

Widya Rusiana, S.Pd
Yulismi, A.Md
Fera Margareta, A.Md

Fitria Wanda Sari. S.IP

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi
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Bagan ini menunjukkan bahwa Perpustakaan Daerah Rejang Lebong
berada dibawah naungan Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang
Lebong yang memiliki tanggung jawab untuk mengawasi dan membimbing
pegawainya untuk bekerja sesuai dengan tuntutan serta perencanaan yang
sudah ditetapkan.

5. Sarana dan Prasarana

Dalam proses mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan, tentunya
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai juga diperlukan oleh
pengelola perpustakaan juga pemustaka. Karena sarana dan prasarana ini
merupakan komponen yang sangat penting untuk mendukung proses
pemanfaatan koleksi yang ada di perpustakaan. Hal ini bertujuan demi
tercapainya pemanfaatan koleksi secara optimal. Berikut ini beberapa
infrastruktur dan fasilitas yang tersedia di Dinas Perpustakaan dan Arsip

Daerah Kabupaten Rejang Lebong.

Tabel 4. 2 Sarana dan Prasarana Perpustakaan Daerah Rejang Lebong

o

Jenis Barang Jumlah Barang

Meja Kerja 11

Kursi Tamu 1 set

Lemari Kayu 3

Kursi Kerja Pejabat

Komputer

Server

Printer

Printer Fargo

© o NogswNRZ

Kursi Lipat

10. Televisi

11. All Band Receiver

12. Wi-Fi

QR RPRPRPRWRDN D

13. Meja Baca

14. Rak

[EEN
[op}
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15. Alat Scan Barcode 2
16. Lemari Arsip 1
17. Loker 1
18. Mobil Pusling 1
19. Motor 1

Total 63

Koleksi Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong
Adapun beragam jenis koleksi yang tersedia di Perpustakaan dan
Arsip Daerah Kabupaten Rejang Lebong, yaitu :

Tabel 4. 3 Koleksi Perpustakaan Daerah Rejang Lebong

No Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah
Eksemplar

1. 000 619 988
2. 100 329 480
3. 200 1810 2242
4. 300 1562 1961
5. 400 355 468
6. 500 377 431
7. 600 2869 3293
8. 700 515 574
9. 800 905 992
10. 900 373 419
11. Referensi 43 56

12. Pocadi 350 700

7. Layanan Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang
Lebong

Sistem pelayanan yang diterapkan di Perpustakaan dan

Arsip Daerah Rejang Lebong bersifat terbuka (open access)

sehingga pemustaka memiliki akses bebas dalam mencari dan

menggunakan informasi yang dibutuhkan. Pelayanan tersedia

dan diberikan pada setiap hari kerja, untuk informasi
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mengenai jam pelayanan di Perpustakaan Daerah Rejang

Lebong dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 4 Jam Pelayanan Perpustakaan Daerah Rejang Lebong

Senin — Kamis :08.00 — 16.00 WIB
Jam Operasional | Jumat :08.00 — 16.30 WIB
Sabtu — Minggu : Tutup

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan rumusan masalah yang ada pada penelitian ini, peneliti

akan memaparkan hasil penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi

optimalisasi tugas pengelola perpustakaan dalam mendukung pemanfaatan

koleksi perpustakaan serta bagaimana upaya yang dilakukan oleh pengelola

perpustakaan dalam mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan di

Perpustakaan Daerah Rejang Lebong.

1.

Faktor yang Mempengaruhi Optimalisasi Tugas Pengelola
Perpustakaan  dalam Mendukung  Pemanfaatan  Koleksi
Perpustakaan di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang mendalam dengan
informan di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong,
mengacu pada definisi Handoko dalam bab IlI, bahwa faktor yang

mempengaruhi  optimalisasi tugas pengelola dalam mendukung
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pemanfaatan koleksi perpustakaan dapat dibagi menjadi beberapa faktor

baik faktor internal maupun faktor eksternal, yaitu sebagai berikut :

a. Faktor Pendukung Pengelola Perpustakaan dalam Mendukung
Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan
Arsip Daerah Rejang Lebong
1. Faktor Internal

a. Kebutuhan Pengguna

Dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan, pengguna
perpustakaan memiliki kebutuhan yang beragam. Untuk
memenuhi kebutuhan pengguna, pengelola perpustakaan
perlu menyediakan jenis layanan dan koleksi yang sesuai.
Untuk memberikan layanan dan kebutuhan yang sesuai,
tentunya pengelola perpustakaan harus mengetahui
kebutuhan pengguna perpustakaan. Kebutuhan pengguna
sangat mempengaruhi  optimalisasi tugas pengelola
perpustakaan, karena pengelola perpustakaan harus
menyesuaikan layanan dan pengelolaan koleksi agar dapat
memenuhi  kebutuhan pengguna perpustakaan. Selaras
dengan hasil wawancara dengan Informan I, beliau
mengatakan bahwa:
Untuk mengetahui kebutuhan apa saja yang diperlukan oleh
pengguna perpustakaan, pengelola perpustakaan Daerah
Rejang Lebong melakukan identifikasi dan analisis
kebutuhan pengguna melalui analisis data peminjaman,

melalui aspirasi pengguna melalui kotak saran. Dengan
mengetahui kebutuhan pengguna, pengelola perpustakaan
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akan semaksimal mungkin untuk mengelola dan memberikan
layanan yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.®*

Untuk mengoptimalkan tugas dalam mendukung
pemanfaatan koleksi, pengelola perpustakaan harus
mengetahui kebutuhan pengguna perpustakaan. Dengan
mengetahui kebutuhan pengguna, pengelola perpustakaan
dapat melakukan pengembangan koleksi dan pengelolaan
layanan perpustakaan secara lebih efektif dan tepat sasaran.
Sehingga dapat meningkatkan pemanfaatan koleksi
perpustakaan.

b. Motif Pengguna

Dengan  mengetahui  motif  seseorang  dalam
memanfaatkan koleksi perpustakaan, tentunya akan sangat
membantu pengelola perpustakaan dalam memberikan
pelayanan yang terbaik. Seperti yang disampaikan oleh
Informan 11, beliau mengatakan bahwa:

Untuk mengoptimalkan tugas pengelola perpustakaan
dalam rangka mendukung pemanfaatan koleksi tentunya
pengelola perpustakaan perlu mengetahui motif dan
keinginan pengguna perpustakaan, hal ini sangat diperlukan
agar pengelola perpustakaan dapat lebih mengetahui
kebutuhan yang dibutuhkan oleh pengguna perpustakaan.*?

Setiap pengguna perpustakaan memiliki tujuan, motif

dan keperluan yang berbeda dalam memanfaatkan koleksi

41 FW, Wawancara, 19 Februari 2025
42 ES, Wawancara, 19 Februari 2025
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perpustakaan. Oleh karena itu pengelola perlu meningkatkan
layanan dan ketersediaan koleksi perpustakaan yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna perpustakaan dengan
melakukan identifikasi pengguna dengan cara melakukan
survei, mengaktifkan kotak saran, dan wawancara kepada
pengguna perpustakaan. Dengan dukungan yang diberikan
olen pengguna perpustakaan, diharapkan pengelola
perpustakaan dapat bekerja lebih optimal. Seperti yang
disampaikan oleh Informan 111, beliau mengatakan bahwa:

Untuk mengoptimalkan kinerja dan tugas kami sebagai
pengelola  perpustakaan untuk  mendukung  proses
pemanfaatan koleksi tentunya kami sebagai pengelola
perpustakaan harus mengetahui motif juga kebutuhan
pengguna perpustakaan. Dengan melakukan Identifikasi dini
kepada pengguna perpustakaan. Dengan kontribusi dan
dukungan yang diberikan oleh pengguna perpustakaan
pengelola perpustakaan dapat bekerja secara optimal dalam
memberikan layanan dan kebutuhan informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna.

Hal yang sama juga dikatakan oleh Informan 1V, beliau
mengatakan bahwa:

Dengan mengetahui kebutuhan dan motif pengguna,
pengelola perpustakaan dapat memberikan pelayanan dan
menyediakan kebutuhan yang diperlukan oleh pengguna
perpustakaan secara maksimal.*

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang

dilakukan oleh peneliti terhadap optimalisasi tugas

43 FW, Wawancara, 19 Februari 2025
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pengelola perpustakaan dalam mendukung pemanfaatan
koleksi perpustakaan di Perpustakaan Daerah Rejang
Lebong, dapat diambil kesimpulan bahwa motif merupakan
salah satu faktor yang mendasari pengguna perpustakaan
untuk memanfaatkan koleksi perpustakaan. Adapun motif
pengguna dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan yaitu
karena kebutuhan akademis, minat pribadi terhadap suatu
koleksi, kebutuhan penelitiain, kegiatan sosial, untuk
pengembangan diri dan rekreasi. Dengan memahami motif-
motif pengguna perpustakaan pengelola perpustakaan dapat
menyusun suatu rancangan mengenai pelayanan dan
ketersediaan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna, sehingga dapat meningkatkan pemanfaatan

perpustakaan secara keseluruhan.

Minat Pengguna

Minat adalah kecenderungan jiwa yang mendorong
seseorang untuk memperhatikan, tertarik, merasa senang dan
bertindak aktif terkait hal-hal yang diminatinya. Minat
pengguna merupakan faktor penting yang dalam mendukung
pemanfaatan koleksi perpustakaan, karena minat pengguna
dapat mendorong seseorang untuk lebih aktif dalam
pemanfaatan  koleksi  perpustakaan.  Seperti  yang

disampaikan oleh Informan 111, beliau mengatakan bahwa:
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Mengetahui minat pengguna merupakan salah satu
faktor penting yang dapat membantu mengoptimalkan tugas
pengelola dalam mendukung pemanfaatan koleksi
perpustakaan. Sebab dengan mengetahui minat pengguna,
pengelola perpustakaan dapat mengidentifikasi kebutuhan
pengguna, dengan ini memungkinkan pengelola untuk dapat
mengoptimalkan pengadaan buku, jurnal, dan sumber daya
lainnya yang sesuai dengan minat pengguna. untuk
mengetahui  minat pengguna, sejauh ini  pengelola
perpustakaan sudah melakukan observasi dan melihat data
peminjaman.®

Dengan mengetahui minat pengguna, pengelola
perpustakaan dapat lebih memahami mengenai kebutuhan
pengguna, dapat merancang program dan Kkegiatan
perpustakaan, melakukan pengadaan koleksi yang sesuai,
serta menyediakan layanan yang relevan. Sehingga pengelola
perpustakaan dapat menjalankan tugasnya secara optimal.

Adapun yang disampaikan oleh Informan II, beliau
mengatakan bahwa :

Minat pengguna terhadap pemanfaatan koleksi
tergantung bagaimana cara pengelola dalam mengemas dan
menyajikan informasi. Karena pengelola yang mampu
menyajikan informasi dengan cara yang menarik dapat
meningkatkan minat pengguna untuk mengeksplorasi koleksi
yang dimiliki oleh perpustakaan. Dalam hal ini, kami selaku
pengelola perpustakaan sudah melakukan yang sebaik
mungkin untuk menarik minat pengguna perpustakaan.

pengelola perpustakaan mengidentifikasi minat pengguna
dengan melihat catatan peminjaman di layanan sirkulasi. “°

45 FW, Wawancara, 19 Februari 2025
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Adapun yang disampaikan oleh Informan IV, beliau
mengatakan bahwa:

Minat pengguna memiliki peran yang penting dalam
optimalisasi tugas pengelola perpustakaan dalam mendukung
pemanfaatan koleksi perpustakaan. Karena semakin tinggi
minat pengguna maka akan semakin besar kebutuhan untuk
mengelola dan mengembangkan layanan dan koleksi yang
relevan.*’

Dari penjelasan yang telah didapatkan, dapat
disimpulkan bahwa bagi pengelola perpustakaan memahami
minat pengguna sangat penting bagi pengelola perpustakaan,
karena dapat membantu merancang koleksi, layanan, dan
program yang lebih relevan dan menarik untuk pengguna.
Dengan itu perpustakaan dan pengelola perpustakaan dapat
meningkatkan kepuasan serta keterlibatan pengguna
sehingga dapat mendorong pemanfaatan  koleksi
perpustakaan. Dengan mengemas informasi secara efektif,
pengelola perpustakaan dapat meningkatkan minat pengguna
untuk memanfaatkan layanan serta koleksi yang ada di
perpustakaan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
informan yang bersangkutan, penulis dapat menyimpulkan
bahwa dalam mengoptimalkan tugasnya pengelola

perpustakaan juga perlu mengetahui minat pengguna, dengan

mengetahui  minat  pengguna,  pengelola

4T YM, Wawancara, 19 Februari 2025
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perpustakaan dapat melakukan dan memberikan pelayanan
yang terbaik, sehingga dapat menarik minat pengguna untuk
memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan.

Hal ini sesuai dengan teori Handoko yang menjelaskan
bahwa pemanfaatan koleksi perpustakaan dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal perpustakaan, dengan
memperhatikan ~ faktor-faktor yang ada, pengelola
perpustakaan dapat memaksimalkan tugasnya dalam
mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan dengan
mencari informasi mengenai kebutuhan, motif, juga minat
pengguna. Sehingga pada pengadaan yang berikutnya
pengelola dapat menyediakan kebutuhan yang dibutuhkan

oleh pengguna perpustakaan.

2. Faktor Eksternal
a. Kelengkapan Koleksi

Kelengkapan koleksi perpustakaan merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi optimalisasi tugas
pengelola perpustakaan dalam mendukung pemanfaatan
koleksi perpustakaan. Karena kelengkapan koleksi adalah
sebuah daya tarik perpustakaan yang dapat meningkatkan
pemanfaatan koleksi perpustakaan. Koleksi yang relevan

dengan kebutuhan pengguna perpustakaan, akan mendukung
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tugas pengelola perpustakaan. Jumlah Koleksi yang ada di
Perpustakaan Daerah Rejang Lebong sudah cukup lengkap,
namun didominasi oleh koleksi lama dan jarang sekali
dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan. Seperti yang
disampaikan oleh informan 111, beliau mengatakan bahwa:

Dengan adanya koleksi yang relevan dan koleksi yang
memadai tentunya akan memudahkan pengelola perpustakaan
dalam melaksanakan tugas. Koleksi yang relevan dan
memadai akan memudahkan pengelola perpustakaan dalam
memberikan layanan yang lebih efektif dan efisien. Namun,
koleksi yang ada di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong
kebanyakan adalah koleksi yang sudah lumayan lama dan
jarang sekali digunakan oleh pengguna perpustakaan.
Meskipun  demikian, pengelola perpustakaan tetap
mengupayakan untuk melengkapi kebutuhan pengguna
perpustakaan.*®

Koleksi yang lengkap dan relevan memiliki peran yang
cukup besar dalam perpustakaan. Berdasarkan hasil observasi
dan penelitian, dapat disimpulkan bahwa koleksi yang tersedia
di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong sudah cukup memadai
dan lengkap, namun kurang relevan dengan tahun- tahun
terbaru. Dengan koleksi yang ada, pengelola perpustakaan
tetap melakukan dengan beragam upaya agar koleksi itu
dimanfaatkan dengan sebaik mungkin oleh pengguna. Dengan
upaya yang inovatif pengelola perpustakaan dapat terus

meningkatkan kualitas koleksi dan layanan yang dibutuhkan

oleh pengguna perpustakaan,

48 FW, Wawancara, 19 Februari 2025
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sehingga koleksi yang ada di Perpustakaan Daerah Rejang

Lebong dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.

b. Keterampilan Pustakawan

Keterampilan pengelola perpustakaan dalam mengelola
dan melayani pengguna merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pemanfaatan koleksi perpustakaan. Pengelola
perpustakaan harus memiliki kemampuan untuk mengelola,
melayani dan membantu pencarian informasi yang dibutuhkan
oleh pengguna perpustakaan. Hal ini diperlukan agar pengelola
perpustakaan dapat memberikan layanan prima kepada
pengguna perpustakaan. Selaras dengan yang disampaikan
oleh informan 11, beliau mengatakan bahwa:

Untuk mendukung pemanfaatan koleksi Perpustakaan
Daerah Rejang Lebong, tentunya pengelola perpustakaan
khususnya pengelola perpustakaan yang non-pustakawan
harus memiliki kompetensi dan keterampilan yang memadai.
Untuk saat ini, Perpustakaan Daerah Rejang Lebong sudah
memiliki beberapa staff yang mengikuti kegiatan pelatihan
kepustakawanan yang dilakukan secara langsung ataupun
online melalui seminar. Pengelola perpustakaan sebagai media
penyalur informasi, harus memiliki keterampilan yang
memadai, sehingga dapat memberikan layanan yang
berkualitas kepada pengguna perpustakaan.*®

Keterampilan pengelola perpustakaan merupakan salah
satu faktor penting untuk mendukung pemanfaatan koleksi

perpustakaan. Dengan keterampilan yang dimiliki, pengelola

perpustakaan dapat memberikan layanan yang berkualitas

49 FW, Wawancara, 19 Februari 2025
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sehingga dapat meningkatkan kepuasan pengguna dalam
menggunakan perpustakaan sehingga dapat mendorong
pengguna memanfaatkan koleksi yang tersedia. Seperti yang
disampaikan oleh informan I1, beliau mengatakan bahwa:

Untuk mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan
tentunya pengelola perpustakaan harus memiliki keterampilan

dan  kompetensi dalam  mengelola

perpustakaan. Semakin baik kualitas dan keterampilan
pengelola perpustakaan maka akan semakin berkualitas pula
layanan yang diberikan. Adapun hal yang dilakukan oleh
pengelola perpustakaan untuk mengoptimalkan tugasnya yaitu
dengan mengikuti pelatihan kepustakawanan. Melalui
kegiatan pelatihan itu, pengelola Perpustakaan Daerah Rejang
Lebong sudah sangat baik dalam mengelola dan melayani
pengguna perpustakaan. Dengan langkah ini, diharapkan
pengelola perpustakaan dapat memaksimalkan tugasnya dan
mendukung pemanfaatan koleksi.>

Melalui keterampilan yang memadai, pengelola
perpustakaan dapat mendukung pemanfaatan koleksi
perpustakaan. Dengan keterampilan yang dimiliki, pengelola
perpustakaan dapat meningkatkan kepuasan juga kenyamanan
pengguna perpustakaan, dengan memberikan pelayanan yang
sebaik mungkin kepada pengguna, sehingga dapat mendorong
pengguna untuk lebih aktif dalam memanfaatkan koleksi yang
ada di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan informan

terkait, penulis dapat menyimpulkan bahwa

%0 ES, Wawancara, 19 Februari 2025
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pengelola perpustakaan yang ada di Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong sudah memiliki kompetensi dan keterampilan
yang dibutuhkan untuk mengelola perpustakaan dan
meningkatkan pemanfaatan koleksi perpustakaan. Pengelola
perpustakaan sudah mengikuti pelatihan kepustakawanan
sehingga dapat memberikan pelayanan yang optimal sehingga

dapat meningkatkan pemanfaatan koleksi perpustakaan.

. Ketersediaan Fasilitas Temu Kembali Informasi
Ketersediaan fasilitas temu kembali informasi yang
memadai dan mudah digunakan merupakan faktor yang sangat
penting untuk mendukung dan meningkatkan pemanfaatan
koleksi perpustakaan. Dengan fasilitas temu kembali informasi
ini, pengelola perpustakaan dapat meningkatkan kualitas
layanan perpustakaan dan mendorong pemanfaatan secara
optimal, dan memudahkan pengguna untuk menemukan
informasi yang dibutuhkan, sehingga lebih cepat dan efisien.
Di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong sudah didukung oleh
sistem temu kembali informasi, melalui OPAC. Melalui
OPAC, pengguna perpustakaan dapat menemukan informasi

yang dibutuhkan dengan cepat dan
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efisien. Seperti yang dikemukakan oleh informan Il1, beliau
mengatakan bahwa:

Dalam mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan,
pengelola perpustakaan sudah didukung oleh sistem temu
kembali informasi, dengan adanya fasilitas temu kembali ini
pengelola perpustakaan akan mengoptimalkan tugasnya untuk
memberikan pelatihan pengguna dan membantu pengguna
untuk menemukan informasi secara cepat, dan efisien.>

Selaras dengan yang disampaikan oleh informan 1V,
beliau mengatakan bahwa:

Untuk mengoptimalkan tugasnya sebagai pengelola
perpustakaan, kami sudah didukung dengan adanya sistem
temu kembali informasi. Dengan adanya sistem temu kembali
ini, pengelola akan semakin optimal untuk menyediakan
katalog online. Sehingga akan mempermudah pengguna untuk
menemukan informasi yang dibutuhkan secara cepat, tepat dan
efisien.>?

Berdasarkan hasil penelitian Di Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong, ditemukan bahwa perpustakaan sudah
didukung oleh teknologi yang memadai. Teknologi temu
kembali informasi dapat membantu pengelola untuk
memberikan layanan yang lebih modern dan menarik untuk
penggunua. Fasilitas temu kembali informasi yang memadai
dan mudah digunakan akan mendukung pengelola
perpustakaan untuk melaksanakan tugasnya secara optimal,

sehingga dapat meningkatkan pemanfaatan koleksi yang ada

di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong.

51 FW, Wawancara, 19 Februari 2025
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d. Kondisi Fisik Perpustakaan

Kepuasan pengguna sangat berhubungan dengan
layanan dan fasilitas yang terdapat di perpustakaan. kepuasan
itu mencakup berbagai aspek yang mempengaruhi
kenyamanan dan efektivitas penggunaan perpustakaan.
Selain dari minat dan motif pengguna, kondisi fisik
perpustakaan juga merupakan salah satu faktor penting yang
dapat mendukung optimalisasi tugas pengelola perpustakaan
dalam mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan,
kKhususnya untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi
perpustakaan.

Adapun faktor yang dimaksud untuk mendukung proses
optimalisasi tugas pengelola perpustakaan yaitu ruang dan
tata letak perpustakaan, ketersediaan fasilitas, pencahayaan,
kebersihan dan perawatan, dan aksesibilitas. Seperti yang
dikatakan oleh Informan I, beliau mengatakan bahwa:

Dalam mendukung pemanfaatan koleksi penataan ruang
yang baik akan memudahkan pengguna dalam mencari
koleksi dan menggunakan fasilitas yang tersedia di
perpustakaan. Ruangan yang luas, pencahayaan yang
optimal, sirkulasi udara yang baik, penempatan rak dan meja
yang tepat, dan kebersihan ruangan yang selalu dijaga akan
memberikan kesan yang baik untuk pengguna perpustakaan.
Kami sebagai pengelola perpustakaan sudah berusaha

semaksimal mungkin untuk menyediakan perpustakaan yang
rapi dan nyaman. Karena kondisi fisik
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perpustakaan yang baik akan sangat mendukung tugas
pengelola perpustakaan dalam meningkatkan pemanfaatan
koleksi perpustakaan. Oleh karena itu, kami selaku pengelola
perpustakaan perlu memperhatikan faktor-faktor ini agar
pengelola perpustakaan dapat memberikan pelayanan yang
optimal. %3

Selaras seperti yang disampaikan oleh informan I,
Informan 111, mengatakan bahwa:

Salah satu faktor pendukungnya yaitu kondisi fisik
perpustakaan. Kondisi fisik perpustakaan yang baik akan
memberikan pengalaman yang baik untuk pengguna
perpustakaan.  Karena semakin nyaman  ruangan
perpustakaan yang disediakan oleh perpustakaan maka
semakin pengguna tertarik untuk memanfaatkannya. Pihak
kami selalu mengusahakan yang terbaik dari segala hal,
seperti halnya kami memperhatikan mengenai kebersihan
ruangan, kami juga memperhatikan aksesibilitas pengguna,
supaya seluruh kalangan pengguna dapat dengan mudah
memanfaatkan layanan dan koleksi yang tersedia
diperpustakaan.>*

Dengan memperhatikan faktor yang disebutkan diatas,
pengelola akan menciptakan lingkungan yang mendukung
dan menarik untuk pengguna, sehingga mereka lebih
termotivasi untuk memanfaatkan layanan yang tersedia
diperpustakaan. Adapun pendapat yang disampaikan oleh
informan 11, beliau mengatakan bahwa:

Kondisi fisik perpustakaan sangat mempengaruhi
proses pemanfaatan koleksi perpustakaan. Karena hal ini
menyangkut daya tampung pengguna perpustakaan yang
sedang berkunjung, untuk saat ini kami sebagai pengelola

perpustakaan menyediakan ruang baca yang cukup luas dan
nyaman. Yang terletak di lantai bawah dan lantai atas.

53 7H, Wawancara, 25 Februari 2025
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Selain  memperhatikan luas ruangannya, pengelola
perpustakaan juga tetap menjaga kebersihan dan kerapian
perpustakaan.*®

Dari wawancara yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa kondisi fisik perpustakaan sangat mempengaruhi
tugas pengelola perpustakaan, sebab dalam menjalankan
tugas pengelola perpustakaan perlu didukung oleh fasilitas
yang baik, ruangan yang nyaman baik dari aspek
kebersihannya, pencahayaannya, serta akses yang mudah
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Karena
kondisi perpustakaan yang baik akan sangat mendukung
tugas pengelola dalam meningkatkan pemanfaatan koleksi
perpustakaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori pemanfaatan
koleksi menurut Handoko memang mempengaruhi
optimalisasi tugas pengelola perpustakaan dalam mendukung
pemanfaatan koleksi perpustakaan di Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong. Dengan mengimplementasikan teori ini,
pengelola dapat memaksimalkan tugas dan perannya dalam
mendukung  proses pemanfaatan  koleksi  dengan
memperhatikan dan meningkatkan faktor internal dan
eksternal  perpustakaan.  Seperti meningkatkan

keterampilan melalui pelatihan,

55 ES, Wawancara, 19 Februari 2025
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pengadaan sesuai dengan minat, motif, dan kebutuhan
pengguna dan penyediaan alat temu kembali informasi,

seperti OPAC.

b. Faktor Penghambat Pengelola Perpustakaan dalam Mendukung
Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan
Arsip Daerah Rejang Lebong

1) Keterbatasan Anggaran

Keterbatasan anggaran dan pendanaan merupakan salah
satu faktor penghambat yang sangat berpengaruh dalam
mendukung tugas pengelola perpustakaan untuk melakukan
pengembangan koleksi dan layanan perpustakaan. Dengan
anggaran yang terbatas, pengelola perpustakaan menghadapi
berbagai tantangan yang cukup signifikan. Seperti yang
dikatakan oleh Informan I11, beliau mengatakan bahwa:

Keterbatasan dana dapat menyebabkan kualitas layanan
menurun seperti kurangnya fasilitas yang memadai sehingga
dapat mengurangi minat pengguna untuk memanfaatkan
koleksi yang ada di perpustakaan. Selain itu, keterbatasan dana
juga sangat membatasi kinerja kami untuk melakukan kegiatan
pengembangan program-program baru, pengadaan buku
terbaru, penyelenggaraan kegiatan yang menarik serta
menghambat promosi koleksi perpustakaan. >

Pernyataan berikut didukung oleh Informan 11, beliau

mengatakan bahwa:

% FW, Wawancara, 19 Februari 2025
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Salah satu faktor yang menjadi permasalahan pengelola
perpustakaan untuk mendukung pemanfaatan  koleksi
perpustakaan yaitu terbatasnya anggaran dana. Dana yang tidak
mendukung sangat mempengaruhi dan membatasi kami untuk
melakukan dan megadakan kegiatan yang dapat melibatkan
banyak pengguna. Pengadaan koleksi terbaru juga sulit kami
lakukan karena terbatasnya anggaran. Dengan dana yang sangat
minim, kami selaku pengelola perpustakaan sudah semaksimal
mungkin melakukan kegiatan-kegiatan kepustakawanan ini.>’

Anggaran dana merupakan hal yang sangat penting
untuk kelangsungan dan pengembangan layanan perpustakaan
seperti pengadaan bahan bacaan, pemeliharaan fasilitas, dan
untuk mendukung kegiatan operasional, khususnya yang
berkaitan dengan pemanfaatan koleksi perpustakaan. Dengan
wawancara yang sudah peneliti lakukan, peneliti dapat
mengambil keputusan bahwa di Perpustakaan Daerah Rejang
Lebong masih kekurangan dana untuk mendukung kegiatan
perpustakaan. Tanpa anggaran yang memadai perpustakaan dan

pengelola perpustakaan akan sulit menjalankan tugas dan

fungsinya dengan baik.

2) Kurangnya Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia adalah faktor utama yang sangat
menentukan kemajuan serta keberhasilan perpustakaan dalam
mendukung kegiatan perpustakaan. Sumber daya manusia yang

berkualitas merupakan faktor yang dapat mendukung
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pemanfaatan koleksi perpustakaan. Sumber daya manusia yang
berkualitas dapat memberikan layanan yang optimal untuk
pengguna. Maka dari itu, perpustakaan membutuhkan sumber
daya manusia yang cukup dan berkompetensi untuk mendukung
pemanfaatan perpustakaan.

Kurangnya sumber daya manusia di perpustakaan
menjadi tantangan utama dalam pelayanan dan pengelolaan
perpustakaan. Sumber daya manusia merupakan faktor penting
dalam keberhasilan pengelolaan perpustakaan, karena sumber
daya manusia merupakan penggerak utama seluruh sumber
daya yang lainnya seperti koleksi, anggaran, sarana prasarana,
dan teknologi. Seperti yang disampaikan oleh Informan IllI,
beliau mengatakan bahwa:

Faktor yang dapat mempengaruhi optimalisasi tugas
pengelola perpustakaan yaitu jumlah tenaga perpustakaan yang
tidak sesuai dengan kebutuhan. Kekurangan sumber daya
manusia mengakibatkan beban kerja menjadi tidak proporsial.
Terjadinya tumpang tindih yang mengakibatkan kurang
optimalnya dalam melakukan tugas yang seharusnya sudah
menjadi tanggungjawab.%®

Sama halnya dengan Informan Ill, Informan 1l
mengatakan bahwa:

Kurangnya tenaga pengelola perpustakaan sangat
mempengaruhi optimalisasi tugas seseorang. Dikarenakan
minimnya tenaga pengelola mengakibatkan seseorang

mengerjakan tugas yang bukan menjadi tanggungjawab
utamanya. Hal ini sangat berpengaruh dalam proses
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pemanfaatan koleksi, karena pengelola perpustakaan menjadi
kurang maksimal pada tugas inti, khususnya pelayanan
pengguna.>®

Dalam mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan,
tentunya perpustakaan perlu didukung oleh ketersedian koleksi,
fasilitas dan sarana prasarana yang memadai. Selain itu
tentunya diperlukan juga tenaga pengelola yang memadai, baik
dari segi jumlah maupun kualitasnya. Di Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong sudah memiliki pengelola perpustakaan yang
memang memiliki keahlian dalam bidang perpustakaan, namun
dalam menjalankan tugas dan kegiatan tentunya pustakawan
perlu dukungan dari tenaga kerja atau pengelola yang lain untuk
melaksanakan suatu kegiatan.

Namun, saat ini Perpustakaan Daerah Rejang Lebong
kekurangan sumber daya manusia yang mengelola
perpustakaan. Tentunya hal ini sangat berpengaruh terhadap
pemanfaatan Kkoleksi perpustakaan, kurangnya jumlah
pengelola perpustakaan akan mengakibatkan pelayanan dan
pemanfaatan yang optimal.

Adapun yang disampaikan oleh Informan IV, beliau
mengatakan bahwa:

Kurangnya tenaga pengelola perpustakaan sangat
mempengaruhi optimalisasi tugas pengelola dalam mendukung

pemanfaatan koleksi, minimnya staf membuat menurunnya
kualitas pengelolaan perpustakaan. Kebijakan mengenai
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penghapusan tenaga kerja honorer ini mengakibatkan ada
sebagian karyawan yang dipulangkan, Hal ini menyebabkan
kosongnya pengelola layanan sirkulasi. Awalnya saya dibagian
keuangan, karena ada kebijakan baru mengenai pergantian
tugas, saya ditugaskan untuk mengisi bagian layanan sirkulasi.
Sebenarnya saya sedikit kurang memahami mengenai bagian
layanan sirkulasi, tetapi saya tetap belajar untuk memahami
tugas saya yang baru mengenai pengelola bagian pelayanan.®

Kebijakan pemeritah mengenai penghapusan tenaga
honorer yang disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara (UU ASN). Pasal 66
dalam UU ini secara tegas menyatakan bahwa pegawai non-
ASN atau tenaga honorer wajib diselesaikan penataannya
paling lambat Desember 2024, dan sejak Undang-Undang ini
berlaku instansi pemerintah dilarang mengangkat pegawai non-
ASN atau selain pegawai ASN.

Tentunya hal ini sangat membawa dampak yang cukup
signifikan. Penghapusan tenaga honorer mengakibatkan
beberapa instansi kekurangan sumber daya manusia. Pergantian
tugas atau perubahan posisi ditempat kerja merupakan salah
satu cara dalam penataan sumber daya manusia pasca
penghapusan tenaga honorer. Dengan pergantian tugas instansi

dapat mengoptimalkan tugas pegawai yang tersisa, meskipun

harus menjalankan tugas ganda.
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Pernyataan Informan IV dibenarkan oleh Informan I,
beliau mengatakan bahwa:

kebijakan pemerintah mengenai rencana penghapusan
tenaga honorer membawa dampak yang cukup signifikan bagi
perpustakaan, karena ada sebagian pegawai yang ada disini
merupakan tenaga honorer jadi ada sebagai pegawai yang
dipulangkan. Hal ini sangat mempengaruhi optimalisasi tugas
pengelola perpustakaan yang tersisa, karena pekerja yang
tersisa, sebagian harus mengerjakan tugas ganda sehinga sedikit
kurang optimal dalam pemberian layanan, namun pengelola
perpustakaan tetap mengusahakan untuk memberikan
pelayanan yang optimal kepada pengguna.®*

Setelah melakukan wawancara, kesimpulan yang dapat
peneliti dapatkan yaitu dalam mendukung pemanfaatan koleksi
perpustakaan di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong, dengan
SDM yang terbatas, pengelola perpustakaan tetap memberikan
pelayanan sebaik mungkin. Kebijakan pemerintah mengenai
penghapusan tenaga honorer mengakibatkan beban kerja
bertambah, dan pelayanan publik terganggu. Pengelola

perpustakaan berharap dengan adanya PPPK, perpustakaan

akan mendapatkan pengelola pengganti.

3) Koleksi yang Tidak Relevan

Perpustakaan harus menyediakan koleksi yang lengkap
sesuai dengan kebutuhan pengguna perpustakaan.Koleksi yang
tidak relevan merupakan bahan pustaka, buku atau sumber

informasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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Koleksi yang tidak relevan ini dapat berupa buku yang sudah
lama, atau topik materi yang sudah tidak diminati oleh
pengguna perpustakaan. koleksi yang tidak relevan memiliki
pengaruh besar terhadap optimalisasi pengelola perpustakaan,
karena dapat mempengaruhi efektivitas layanan, menurunkan
minat pengguna untuk memanfaatkan koleksi perpustakaan,
sehingga perpustakaan tidak berfungsi dengan maksimal.
Seperti yang dikatakan oleh Informan Il, beliau mengatakan
bahwa:

Sebagian koleksi yang ada di Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong termasuk koleksi yang sudah lama, karena
untuk melakukan pengadaan koleksi terbaru dananya sangat
terbatas. Ketersediaan koleksi yang kurang relevan memang
sangat berpengaruh terhadap kinerja pengelola perpustakaan
karena dapat menghambat pengelola perpustakaan dalam
memberikan pelayanan yang optimal dan memuaskan
pengguna, sehingga dapat menurunkan kualitas layanan
perpustakaan.

Koleksi yang kurang relevan menjadi kendala yang
besar untuk meningkatkan kinerja pengelola perpustakaan
dalam memberikan pelayanan yang optimal kepada pengguna
perpustakaan karena dapat mempengaruhi minat pengguna.
Seperti yang disampaikan oleh Informan 11, beliau mengatakan
bahwa:

Pemanfaatan koleksi oleh pengguna perpustakaan

sangat dipengaruhi oleh ketersediaan koleksi yang lengkap dan
relevan dengan kebutuhan pengguna. Semakin lengkap,
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semakin relevan, maka semakin besar minat pengguna untuk
datang keperpustakaan dan memanfaatkannya. Namun
nyatanya koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan Daerah
Rejang Lebong kurang lengkap, dan tidak up-to-date, sehingga
kurang diminati oleh pengguna perpustakaan. Koleksi yang
tidak relevan dengan kebutuhan pengguna sangat menghambat
kinerja pengelola perpustakaan karena pengelola sangat sulit
untuk memberikan layanan yang tepat dan memuaskan.

Hal ini didukung oleh Informan 1V, beliau mengatakan
bahwa:

Koleksi yang kurang lengkap dan relevan akan sangat
mempengaruhi minat pengguna untuk memanfaatkan bahan
pustaka. Hal ini juga sangat mempengaruhi kinerja pengelola
perpustakaan karena pengelola perpustakaan tidak dapat
memberikan pelayanan yang maksimal kepada pengguna
perpustakaan.®*

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Informan
terkait, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa koleksi
yang kurang relevan akan sangat menghambat optimalisasi
tugas pengelola perpustakaan, karena dapat mengurangi
kualitas dan kepuasan pengguna perpustakaan. Koleksi yang
kurang relevan tidak dapat memenuhi kebutuhan informasi
pengguna, sehingga hal ini akan menurunkan efektifitas kerja
pengelola serta pemanfaatan koleksi perpustakaan. Seperti yang
terjadi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong, koleksi yang

tersedia dan mendominasi di perpustakaan tersebut merupakan

koleksi lama. Dan hal yang demikian dapat
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menghambat optimalisasi tugas pengelola perpustakaan, karena
pengelola perpustakaan tidak dapat menyediakan layanan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan

zaman.

Upaya yang dilakukan oleh Pengelola Perpustakaan untuk
Mengoptimalkan Tugasnya dalam Mendukung Pemanfaatan Koleksi
Perpustakaan di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong

Dalam mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan, optimalisasi
tugas pengelola merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk
memastikan bahwa koleksi perpustakaan dapat dimanfaatkan secara
maksimal oleh pengguna. Namun dalam proses mendukung pemanfaatan
koleksi, pengelola perpustakaan menemukan beberapa hambatan.
Tantangan yang dihadapi oleh pengelola perpustakaan menunjukkan
bahwa optimalisasi pengelola perpustakaan memerlukan strategi yang
efektif. Dibalik hambatan yang ada, pihak pengelola Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong tidak tinggal diam dan tetap berupaya untuk menemukan
solusi-solusi yang tepat untuk mengatasi hambatan yang ada. Upaya-
upaya ini merupakan salah satu bentuk untuk mengoptimalisasi tugas
pengelola perpustakaan dalam mendukung pemanfaatan koleksi yang ada

di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong.
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Adapun upaya yang dilakukan pihak pengelola Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong untuk mendukung dan memaksimalkan pemanfaatan
koleksi perpustakaan, yaitu sebagai berikut:

a. Menyediakan Layanan yang Cepat,dan Ramah Pengguna

Layanan yang cepat dan ramah merupakan dua aspek penting
dalam memberikan pengalaman positif untuk pengguna. Petugas
perpustakaan harus merancang layanan yang efektif dan efisien agar
pengguna tidak perlu menunggu untuk mendapatkan layanan dan
informasi yang dibutuhkan. Selain menyediakan layanan yang cepat
pengelola perpustakaan juga harus memberikan pelayanan yang baik,
dengan sikap yang sopan, ramah tanpa diskriminasi. Pengelola
perpustakaan juga harus tanggap dan siap membantu kebutuhan
pengguna secara profesional. Seperti yang dikatakan oleh informan 11,
beliau mengatakan bahwa:

Untuk mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan tentunya
pengelola perpustakaan harus memberikan pelayanan yang optimal.
Melayani secara ramah, murah senyum, jika pengguna membutuhkan
bantuan pengelola perpustakaan harus sigap terhadap pengguna
perpustakaan. Saya juga selaku kepala penyelengaraan perpustakaan
secara rutin mengingatkan kepada rekan-rekan yang lain bahwasanya
pengelola perpustakaan sebagai pelayan publik harus mengutamakan
adab dan kenyamanan pengguna perpustakaan. Pelayanan prima tidak
hanya tentang memberikan informasi, tetapi juga tentang membangun
hubungan yang baik dengan pengguna perpustakaan.®®

Dalam mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan,

memberikan pelayanan yang optimal merupakan kunci untuk
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menciptakan perpustakaan yang baik dan berkesan bagi pengguna.
Adapun yang disampaikan oleh informan I, beliau mengatakan
bahwa:

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan
untuk mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan vyaitu
memberikan layanan yang ramah dan cepat. Ditambah dengan adanya
sistem yang sudah memadai, pengelola bagian sirkulasi tidak perlu
menulis secara manual tapi sudah menggunakan scan barcode. Selain
itu, dengan adanya sistem yang memadai dapat menghadirkan katalog
online (OPAC) dapat menjadi sarana temu kembali informasi.
Diharapkan dengan menggunakan sistem yang memadai pengelola
dapat lebih efektif dan efisien dalam memberikan layanan yang cepat
kepada pengguna. Sikap yang baik dan ramah merupakan hal yang
harus dimiliki oleh pengelola perpustakaan, sebab sikap yang baik dan
ramah dapat memberikan pengalaman yang baik untuk pengguna,
sehingga secara tidak langsung dapat mengundang pengguna
perpustakaan untuk datang kembali ke perpustakaan untuk
memanfaatkan koleksi yang ada.%®

Adapun informan 1V, beliau mengatakan bahwa:

Walaupun sudah didukung dengan teknologi dan sarana temu
kembali informasi yang canggih, masih banyak pengguna yang jarang
menggunakan kecanggihan sistem tersebut. Saya selaku pengelola
bagian sirkulasi, memberikan layanan yang sebaik mungkin untuk
membantu pengguna dalam menemukan informasi yang dibutuhkan.®’

Berdasarkan wawancara dengan informan yang bersangkutan,
dapat disimpulkan bahwa pengguna Perpustakaan Umum Daerah
merupakan pengguna umum yang berasal dari semua kalangan
masyarakat, mulai dari pelajar, mahasiswa, pekerja, ibu rumah tangga,

hingga lansia. Dan tidak semua mengerti dan menguasai teknologi.

Oleh karena itu, pengelola perpustakaan melakukan
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pelayanan dengan membantu mengarahkan dan membantu
menemukan koleksi yang pengguna butuhkan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis di Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong, dapat disimpulkan bahwa di perpustakaan ini
pengelola sudah memberikan pelayanan yang baik dan ramah
didukung dengan teknologi yang memadai sehingga pengelola
perpustakaan dapat lebih efektif dan efisien. Dengan dukungan
teknologi yang memadai tentunya akan meningkatkan kualitas
perpustakaan secara keseluruhan. Penyediaan sarana temu kembali
informasi dapat memudahkan pengguna dalam menemukan dan

mengakses sumber informasi yang dibutuhkan.

b. Mengidentifikasi Kebutuhan Pengguna

Salah satu cara pengelola perpustakaan untuk memenuhi
kebutuhan pengguna yaitu dengan melakukan identifikasi kebutuhan
pengguna. Pengelola perpustakaan dapat melakukan identifikasi
kebutuhan melalui observasi, wawancara, survei, serta studi kasus
untuk mendapatkan gambaran yang lengkap mengenai kebutuhan
informasi pengguna perpustakaan. Seperti yang disampaikan oleh
informan 111, beliau mengatakan bahwa:

Upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan tugas saya selaku
pengelola perpustakaan dalam mendukung pemanfaatan koleksi
perpustakaan di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong yaitu dengan
melakukan identifikasi kebutuhan pengguna. Dengan melakukan
identifikasi kebutuhan, pengelola perpustakaan dapat menganalisis

koleksi yang ada untuk memastikan bahwa koleksi tersebut sesuai dan
relevan dengan minat serta kebutuhan pengguna.
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Proses identifikasi itu sendiri dilakukan dengan cara observasi, kotak
saran dan juga analisis data peminjaman koleksi. Dari hasil analisis
itu, pengelola perpustakaan dapat menambah koleksi baru.®®

Dari hasil wawancara dengan informan Ill, penulis dapat
menyimpulkan bahwa identifikasi kebutuhan pengguna sangat
penting dilakukan karena menjadi satu langkah awal dalam
pengembangan koleksi serta layanan perpustakaan yang efektif dan
relevan dengan kebutuhan pengguna. Dengan memahami motif serta
minat pengguna pengelola perpustakaan dapat menyesuaikan koleksi
perpustakaan dengan kebutuhan pengguna, sehingga dapat

meningkatkan pemanfataan koleksi perpustakaan.

c. Melakukan Kegiatan Perpustakaan Keliling (pusling) secara Rutin

Kegiatan perpustakaan keliling (pusling) adalah salah satu
strategi yang efektif untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi
perpustakaan, terutama untuk daerah yang sulit dijangkau oleh
perpustakaan tetap. Tujuan pusling yaitu untuk memperluas layanan
perpustakaan supaya dapat menjangkau pengguna yang tidak dapat
mengakses perpustakaan secara langsung. Untuk mendukung kegiatan
pusling ini, pengelola perpustakaan perlu menyusun rencana yang
strategis, seperti mengatur jadwal kunjungan, menentukan lokasi yang
akan dituju, dan jenis kegiatan apa yang akan dilakukan. Disamping

itu pengelola perpustakaan harus
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melakukan promosi dan sosialisasi mengenai keberadaan dan manfaat
mengenai perpustakaan keliling. Seperti yang dikemukakan oleh
informan 111, beliau mengatakan bahwa:

Dalam mendukung proses pemanfaatan koleksi perpustakaan,
Perpustakaan Daerah Rejang Lebong menggiatkan program
perpustakaan keliling. Dengan melaksanakan program perpustakaan
keliling ini pengelola perpustakaan melakukan kerjasama dengan
sekolah-sekolah untuk melakukan kunjungan ke desa-desa, dan
sekolah menggunakan mobil pusling. Yang kemudian pengelola akan
menentukan jadwal kunjungan. Yang menjadi target utama pusling ini
adalah area yang jauh dari perpustakaan utama. Adapun jadwal
pusling ini paling tidak dua kali dalam seminggu. Diharapkan dengan
program pusling ini, koleksi yang ada di perpustakaan dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat luas.®

Kegiatan perpustakaan keliling (pusling) merupakan salah satu
program yang dapat membantu masyarakat untuk mengakses
informasi dan bacaan terutama untuk yang tinggal jauh dari
perpustakaan utama. Adapun yang dikatakan oleh informan 1V, beliau
mengatakan bahwa:

Antusias warga dan siswa-siswi pada saat pusling milik
Perpustakaan Daerah Rejang Lebong tiba di lokasi sangatlah besar.
Dengan ini pengelola perpustakaan memanfaatkan momen ini untuk
meningkatkan layanan dan membangun kerjasama yang
berkelanjutan.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola perpustakaan,
penulis dapat menyimpulkan bahwa Perpustakaan Rejang Lebong
aktif mengadakan kegiatan perpustakaan keliling untuk menjangkau

daerah-daerah ataupun sekolah-sekolah yang jauh dari perpustakaan

utama. Dengan melakukan kegiatan perpustakaan keliling ini,
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pengelola perpustakaan dapat meningkatkan pemanfaatan koleksi dan
juga melakukan kegiatan sosialisasi dan promosi kepada masyarakat

luas.

d. Melakukan Kerjasama dan Kolaborasi dengan Berbagai Pihak

Menjalin kerjasama dan kolaborasi adalah salah satu strategi
yang sangat penting yang harus dilakukan oleh pengelola
perpustakaan untuk meningkatkan sumber daya perpustakaan.
Pengelola perlu menjalin kerjasama dengan donatur, perpustakaan dan
lembaga lain untuk menambah koleksi dan sumber daya perpustakaan.
Melakukan kerjasama dengan berbagai pihak adalah salah satu upaya
strategis yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan untuk
mendukung dan untuk memaksimalkan pemanfaatan koleksi
perpustakaan. Seperti yang dikatakan oleh informan II, beliau
mengatakan bahwa:

Tentunya kami melakukan kerjasama dengan berbagai pihak.
Baik untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi atau pengadaan
koleksi. Kalau untuk pengadaan koleksi, kami berusaha untuk
mencari relasi dengan pihak-pihak yang dapat mendukung kegiatan
perpustakaan, terutama dalam pengadaan buku. Dalam hal ini, saya
mendapatkan donatur yang kebetulan seorang penulis, yang kemudian
beliau dapat membantu perpustakaan dengan memberikan bantuan
berupa buku-buku bacaan. Sedangkan untuk mendukung pemanfaatan
koleksi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong ini, saya dan
pengelola perpustakaan yang lain sudah semaksimal mungkin untuk
melakukan berbagai upaya supaya koleksi yang ada dapat digunakan
dan dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Salah satu cara yang
pengelola lakukan yaitu melakukan kerjasama dengan sekolah-
sekolah, baik tingkat TK, SD, SMP, maupun SMA.
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Kolaborasi ini dapat meningkatkan pemanfaatan  koleksi
perpustakaan.”

Pernyataan diatas didukung oleh informan I, beliau
mengatakan bahwa:

Dalam mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan,
pengelola perpustakaan semaksimal mungkin melakukan kegiatan
yang dapat memaksimalkan pemanfaatan koleksi oleh pengguna.
Sejauh ini, pengelola perpustakaan sudah semaksimal mungkin untuk
melakukan kerjasama dengan berbagai pihak, terutama sekolah-
sekolah. Selain itu, dengan dana yang seadanya ini, pengelola
perpustakaan berusaha untuk mengadakan kegiatan yang semaksimal
mungkin untuk mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan.’

Dalam upaya mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan,
pengelola Perpustakaan Daerah Rejang Lebong melakukan kerjasama
dan kolaborasi dengan instansi-instansi yang terkait. Dengan
dilakukannya kolaborasi dan kerjasama ini meningkatkan tingkat
kunjungan dan pemanfaatan koleksi perpustakaan. Hal ini sejalan
dengan yang disampaikan oleh informan IV, beliau mengatakan
bahwa:

Saya selaku pengelola bagian layanan sirkulasi sangat
merasakaan perbedaan setelah dilakukannya kerjasama dan kolaborasi
dengan berbagai pihak terutama dengan sekolah-sekolah. Kalau hari-
hari biasa, yang berkunjung ke perpustakaan hanya segelintir orang
saja. Tetapi setelah dilakukan kerjasama ini, banyak sekali anak
sekolah yang datang dan memanfaatkan bahan koleksi yang ada di
perpustakaan ini.”

Berdasarkan observasi dan wawancara yang mendalam dengan

pengelola perpustakaan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa salah

1 ES, Wawancara, 19 Februari 2025
2 FW, Wawancara, 19 Februari 2025
73 YM, Wawancara, 19 Februari 2025
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satu upaya pengelola perpustakaan untuk mendukung pemanfaatan
koleksi yang ada di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong, pengelola
perpustakaan melakukan kerjasama dan kolaborasi dengan sekolah
yang berada di Daerah Rejang Lebong. Dampak yang dirasakan oleh
perpustakaan pun cukup nyata, karena dapat meningkatkan jumlah

kunjungan dan pemanfaatan koleksi perpustakaan.

e. Mengadakan Kegiatan dan Program yang Menarik untuk
Meningkatkan Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan

Mengadakan kegiatan yang menarik merupakan salah satu
strategi yang harus dilakukan oleh pengelola perpustakaan untuk
menarik minat masyarakat pengguna agar lebih aktif dalam
mendayagunakan dan memanfaatkan koleksi perpustakaan. dengan
mengadakan kegiatan yang menarik dan bervariasi, perpustakaan
bukan lagi sekedar tempat penyimpanan koleksi tetapi perpustakaan
merupakan pusat edukasi dan aktivitas sosial yang mampu
meningkatkan pemanfaatan koleksi secara optimal. Seperti yang
disampaikan oleh informan 111, beliau mengatakan bahwa:

Salah satu cara untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi di
Perpustakaan Daerah Rejang Lebong yaitu dengan melakukan
kegiatan yang melibatkan banyak pengguna yaitu dengan melakukan
sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya perpustakaan.
Yang mana kegiatan ini dimaksudkan supaya dapat meningkatkan
kesadaran, minat, dan partisipasi aktif dari masyarakat untuk
memanfaatkan perpustakaan. Selain itu, pengelola juga melaksanakan
kegiatan literasi yang dilakukan di alam bebas, sehingga peserta yang
mengikuti kegiatan ini pun tidak bosan dengan suasana ruangan.

Selain itu, perpustakaan daerah juga menyediakan program baru
yaitu pocadi, yang mana pengguna
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perpustakaan dapat menyediakan informasi yang tidak tersedia
secara konvensional di perpustakaan.’

Hal serupa juga disampaikan oleh informan II, beliau
meengatakan bahwa:

Adapun cara lain yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan
untuk mendukung pemanfaatan koleksi di Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong yaitu dengan melakukan kolaborasi dengan guru
pendamping siswa, teknisnya yaitu guru yang mendampingi siswa-
siswi berkunjung ke perpustakaan memberikan tugas untuk membaca
buku bacaan/ buku dongeng, melakukan sambung ayat, ataupun
pertanyaan-pertanyaan singkat mengenai pelajaran sekolah. Apabila
guru pendamping telah menemukan yang terbaik dari yang terbaik,
pengelola perpustakaan akan memberikan hadiah (reward). Selain itu
kami juga memiliki program terbaru yaitu pojok baca digital yang
terletak di Mal pelayanan Publik Daerah Rejang Lebong, diharapkan
dengan adanya program ini, pengguna perpustakaan dapat
menggunakannya untuk menemukan informasi yang dibutuhkan
secara online maupun offline.”

Mengadakan kegiatan yang menarik merupakan salah satu cara
yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan sebagai agen penyebaran
informasi. Perpustakaan juga pengelola perpustakaan harus
menyebarluaskan informasi secara efektif dan efisien supaya
perpustakaan dan sumber dayanya dapat dimanfaatkan secara optimal
oleh pengguna perpustakaan. Dengan melakukan kegiatan dan
program yang dapat menarik minat pengguna untuk memanfaatkan
perpustakaan. Adapun program terbaru Perpustakaan Daerah Rejang
Lebong untuk mendukung pemanfaatan koleksi yaitu dengan

mengadakan program pojok baca digital (pocadi). Seperti yang

disampaikan oleh Informan I, beliau mengatakan bahwa:

" FW, Wawancara, 19 Februari 2025
5 ES, Wawancara, 19 Februari 2025
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Dalam rangka untuk mendukung pemanfaatan koleksi
perpustakaan, Perpustakaan Daerah Rejang Lebong mengadakan
sebuah program baru yaitu pocadi, dengan program ini diharapkan
pengguna perpustakaan dapat mendapatkan informasi secara lengkap
melalui pojok baca digital ini.”®

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
penulis dapat menyimpulkan bahwa pengelola Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong sudah berupaya secara maksimal untuk mendukung
pemanfaatan koleksi perpustakaan, dengan melakukan kerjasama dan
kolaborasi dengan pihak-pihak tekait terutama dengan sekolah-
sekolah dan juga pengelola perpustakaan sudah melakukan berbagai

macam kegiatan yang menarik, salah satunya yaitu dengan adanya

program pojok baca digital.

f. Mengadakan Kegiatan Pendidikan untuk Pengguna (User Education)

User education merupakan suatu program yang dirancang
untuk membekali pengguna dengan pengetahuan dan keterampilan
agar dapat memanfaatkan sumber daya perpustakaan secara optimal.
Program ini merupakan program perpustakaan yang diperuntukkan
bagi pengguna baru perpustakaan. Melalui program ini, pengelola
perpustakaan mengenalkan fasilitas, layanan, cara pencarian
informasi, sumber daya digital yang tersedia dan cara penggunaan
koleksi. Seperti yang disampaikan oleh informan I, beliau

mengatakan bahwa:

6 7ZH, Wawancara, 25 Februari 2025
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User education merupakan salah satu kegiatan yang wajib
dilakukan untuk mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan.
Kami memberikan pelatihan kepada pengguna perpustakaan
mengenai cara mengakses sumber informasi melalui pelatihan
penelusuran informasi melalui katalog online (OPAC), maupun
sumber informasi tercetak agar pengguna menemukan koleksi yang
dibutuhkan secara cepat dan relevan.”’

Dengan melakukan program user education untuk pengguna
perpustakaan, pengelola perpustakaan sudah melakukan tugas mereka
untuk menyebarluaskan informasi dan membantu pengguna untuk
memahami cara mencari, dan memanfaatkan informasi secara efektif
dan efisien. Sesuai dengan pernyataan informan IV, beliau
mengatakan bahwa:

Dengan mengadakan user education untuk pengguna
perpustakaan, pengguna perpustakaan dapat menemukan informasi
secara cepat melalui OPAC yang tersedia di perpustakaan, sehingga
pengguna perpustakaan dapat menemukan informasi yang dibutuhkan
secara cepat. Jika setelah mencari informasi menggunakan opac dan
tidak menemukan informasi yang dibutuhkan, biasanya pengguna
meminta bantuan dan pengelola perpustakaan berusaha semaksimal
mungkin untuk membantu pengguna tersebut.”®

Berdasarkan observasi dan wawancara mendalam dengan
informan di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong, penulis dapat
menyimpulkan bahwa salah satu upaya yang dilakukan oleh pengelola
perpustakaan untuk mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan

yaitu dengan mengadakan kegiatan user education untuk pengguna

perpustakaan, terutama pengguna perpustakaan

T FW, Wawancara, 19 Februari 2025
78 Y M, Wawancara, 19 Februari 2025
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yang baru. Melalui kegiatan ini, pengelola perpustakaan mengenalkan
cara menemukan informasi yang efektif melalui katalog
online(OPAC), jika informasi yang dibutuhkan tidak tersedia di
OPAC, pengelola perpustakaan membantu pengguna untuk
menemukan informasi tersebut di rak. Selain itu pengelola
perpustakaan juga memperkenalkan fasilitas dan layanan di
perpustakaan. Dengan dilakukannya user education ini, pengelola

perpustakaan dapat mendorong pemanfaatan koleksi secara optimal.

g. Meningkatkan Keterampilan dan Kompetensi Pengelola Perpustakaan
Pengelola perpustakaan memiliki peran penting dalam
mendukung pemanfaatan koleksi. Pengelola perpustakaan berperan
untuk memastikan bahwa koleksi yang ada di perpustakaan
dimanfaatkan secara optimal oleh pengguna perpustakaan. Salah satu
cara untuk mencapai tujuan tersebut tentunya pengelola perpustakaan
perlu meningkatkan keterampilan dan kompetensi. Seperti yang
disampaikan oleh informan I11, beliau mengatakan bahwa:

Untuk mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan tentunya
diperlukan bekal yang sangat banyak. Seperti memiliki pengetahuan
mengenai klasifikasi, pengadaa koleksi, dan pengelolaan perpustakaan
dan sumber daya yang dimiliki suatu perpustakaan, dan lain
sebagainya. Maka dari itu, pengelola perpustakaan perlu mengikuti
kegiatan pelatihan dan seminar mengenai ilmu perpustakaan, terutama
untuk pengelola perpustakaan yang tidak memiliki latar belakang
pendidikan ilmu perpustakaan. Sejauh ini, sebagian pengelola
perpustakaan di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong sudah melakukan
beberapa kali pelatihan yang diadakan oleh pemerintah.
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Dengan pelatihan tersebut diharapkan pengelola perpustakaan memiliki
bekal yang lebih untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi
perpustakaan.

Hal tersebut dibenarkan oleh informan I, beliau mengatakan
bahwa:

Untuk mendukung pemanfaatan koleksi di perpustakaan Daerah
Rejang Lebong, tentunya pengelola  perpustakaan  harus
mengoptimalkan bekalnya untuk mengelola perpustakaan, terutama
pengelola yang tidak memiliki kompetensi dalam bidang perpustakaan.
Sejauh ini kami sudah mendukung pengelola perpustakaan untuk
mengasah dan meningkatkan kemampuannya melalui kegiatan
pelatihan yang diadakan oleh pemerintah setempat juga mengikuti
seminar-seminar yang berkaitan dengan ilmu perpustakaan. Dengan
upaya-upaya tersebut diharapkan pengelola perpustakaan akan lebih
siap untuk memberikan layanan yang berkualitas.”

Pernyataan tersebut didukung oleh informan II, beliau
mengatakan bahwa:

Pengelola perpustakaan perlu meningkatkan kompetensinya
untuk memberikan layanan yang optimal kepada pengguna
perpustakaan, dalam hal ini perpustakaan mendukung pengelola
perpustakaan untuk  mengikuti pelatihan-pelatihan  yang
diselenggarakan oleh pemerintah. Ini juga merupakan salah satu upaya
yang bisa dilakukan oleh pengelola perpustakaan untuk
mengoptimalkan tugasnya dalam mendukung pemanfaatan koleksi
perpustakaan.®

Dukungan yang diberikan perpustakaan kepada pengelola
perpustakaan untuk mengikuti pelatinan merupakan salah satu hal yang
sangat penting untuk meningkatkan kualitas layanan serta mendukung
pemanfaatan koleksi perpustakaan di Perpustakaan Daerah Rejang

Lebong secara optimal.

72 ZH, Wawancara, 25 Februari 2025
80 ES, Wawancara, 19 Februari 2025
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h. Melakukan Kegiatan Promosi Perpustakaan

Promosi perpustakaan merupakan strategi yang sangat penting
untuk mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan. Melalui promosi
yang tepat, pengguna akan lebih mengenal dan tertarik dengan layanan
dan koleksi yang tersedia sehingga pengguna tertarik untuk berkunjung
dan memanfaatkan koleksi perpustakaan. Seperti yang sampaikan oleh
informan 111, beliau mengatakan bahwa:

Untuk mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan, kami
selaku pengelola perpustakaan berusaha untuk melakukan kegiatan
promosi perpustakaan melalui media sosial dan website perpustakaan.
Mengadakan kegiatan-kegiatan menarik seperti perayaan bulan bahasa,
dengan mengadakan lomba mendongeng yang kemudian dibuat
selebaran atau pamflet yang kemudian di upload di sosial media
perpustakaan, yang bertujuan untuk menarik minat pengguna
perpustakaan. Melakukan promosi secara langsung dengan cara
berkolaborasi dengan instansi lain dalam suatu acara tertentu dan
promosi ini menggunakan teknik menyebarkan informasi melalui word
of mouth.8!

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk melakukan promosi
perpustakaan, diantaranya yaitu melalui sosial media perpustakaan,
mengadakan kolaborasi dengan pihak-pihak tertentu, dan melakukan
promosi melalui pengalaman dari seseorang ke orang lain secara lisan
dan komunikasi pribadi. Pemasaran melalui mulut ke mulut ini sangat
efektif karena masyarakat lebih cenderung percaya dengan
rekomendasi dari orang yang sudah di kenal. Hal ini sesuai dengan yang

disampaikan oleh informan 11, beliau mengatakan bahwa:

Promosi perpustakaan dapat dilakukan dengan berbagai cara,
pengelola Perpustakaan Daerah Rejang Lebong melakukan promosi

81 FW, Wawancara, 19 Februari 2025
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perpustakaan dengan melakukan dokumentasi kegiatan dan publikasi
ke sosial media perpustakaan. Saya pribadi juga melakukan promosi
melalui mulut kemulut, saya mengajak rekan-rekan saya untuk
berkunjung dan memanfaatkan fasilitas perpustakaan daerah rejang
lebong. Dan dengan melakukan cara tersebut, ada beberapa rekan saya
yang merekomendasikan perpustakaan ini ke teman-teman yang
lainnya.’?

Word of mouth marketing memanfaatkan pengalaman positif
pengguna sehingga dapat mempengaruhi seseorang  untuk
meningkatkan minat dan daya tarik untuk memanfaatkan perpustakaan.
berdasarkan observasi dan wawancara yang mendalam dengan
informan di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong, penulis dapat
menyimpulkan bahwa untuk mendukung pemanfaatan koleksi
perpustakaan, pengelola Perpustakaan Daerah Rejang Lebong
melakukan promosi melalui sosial media perpustakaan dan juga
melakukan promosi secara langsung dengan kolaborasi dengan instansi
tertentu dalam event tertentu. Selain itu pengelola perpustakaan juga
melakukan promosi secara mulut ke mulut ataupun word of mouth
marketing.

Dapat disimpulkan bahwa seluruh kegiatan promosi dapat
meningkatkan jumlah kunjungan maupun jumlah pemanfaatan koleksi.
Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Sujatna,

bahwasanya promosi perpustakaan adalah berbagai aktifitas yang

dilakukan oleh perpustakaan dalam rangka meningkatkan

82 ES, Wawancara, 19 Februari 2025
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potensial dan aktual.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai

Optimalisasi Tugas Pengelola Perpustakaan dalam Mendukung Pemanfaatan

Koleksi Perpustakaan di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong, maka peneliti

dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Adapun faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses
optimalisasi tugas pengelola perpustakaan dalam mendukung pemanfaatan
koleksi perpustakaan di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong. Faktor
pendukung yang mempengaruhi optimalisasi tugas pengelola perpustakaan
di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong dalam mendukung pemanfaatan
koleksi perpustakaan yaitu motif, minat pengguna, dan kondisi fisik
perpustakaan. Sedangkan Faktor yang menghambat optimalisasi tugas
pengelola dalam mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan yaitu
keterbatasan anggaran, kurangnya sumber daya manusia, serta koleksi yang
tidak relevan.

2. Dalam mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan di Perpustakaan
Daerah Rejang Lebong, pengelola perpustakaan melakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi yang ada di perpustakaan, seperti

menyediakan layanan yang cepat dan ramah pengguna,
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mengidentifikasi kebutuhan pengguna, melakukan kegiatan pusling secara
rutin, melakukan kerjasama dan kolaborasi dengan berbagai pihak,
mengadakan kegiatan yang menarik seperti mengadakan kegiatan literasi
dialam terbuka, mengadakan kegiatan sosialisasi dengan sekolah-sekolah
dan desa-desa, berkolaborasi dengan guru pendamping dan pengelola
perpustakaan akan memberikan hadiah (reward) untuk siswa-siswi yang
terbaik. Selain itu Perpustakaan Daerah Rejang Lebong juga mengadakan
program terbaru yaitu pojok baca digital (pocadi). Pengelola perpustakaan
juga berupaya dengan mengadakan kegiatan pendidikan pengguna (user
education), meningkatkan keterampilan dan kompetensi pengelola
perpustakaan dengan mengikuti pelatihan dan seminar mengenai ilmu
perpustakaan dan melakukan promosi perpustakaan melalui sosial media
perpustakaan dan promosi melalui mulut ke mulut (word of mouth
marketing). Berdasarkan hasil observasi dan penelitian yang mendalam
Penulis menyimpulkan bahwa pengelola perpustakaan sudah optimal dalam

mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan.

B. Saran
Adapun saran yang dapat Penulis berikan kepada Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong supaya pengelola perpustakaan dapat lebih optimal dalam
mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan, yaitu sebagai berikut:
1. Perpustakaan Daerah Rejang Lebong diharapkan dapat menambah staf dan

SDM yang berlatar belakang pendidikan ilmu perpustakaan. Hal ini
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dimaksudkan supaya tidak terjadi lagi pekerjaan yang ganda (double job).
Sehingga pengelola dapat bekerja secara optimal, khususnya dalam
mendukung pemanfaatan koleksi perpustakaan.

. Perpustakaan Daerah Rejang Lebong diharapkan agar memperhatikan
anggaran untuk mendukung pengelola perpustakaan untuk mengadakan
kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan pemanfaatan koleksi.
Diharapkan kepada Perpustakaan Daerah Rejang Lebong untuk
menyediakan kelengkapan koleksi perpustakaan, khususnya koleksi yang

terbaru sehingga dapat memenuhi kebutuhan pemustaka.
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Lampiran 2. Rekomendasi Izin Penelitian
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 5. Kartu Bimbingan Skripsi
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Lampiran 6. Surat Keterangan Similarity
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Lampiran 7. Dokumentasi Wawancara dengan Informan
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Lampiran 8. Kegiatan Perpustakaan Keliling
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Lampiran 10. Kunjungan Literasi dan Penandatangan MoU
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Lampiran 11. Mengadakan Kegiatan yang Menarik/ Reward
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Lampiran 12. Kegiatan Sosialisasi dan Pemilihan Duta Baca
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Lampiran 14 Pedoman Penelitian

116

Optimalisasi Tugas Pengelola Perpustakaan Dalam Mendukung Pemanfaatan

Koleksi Perpustakaan Di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong

Informan:

Pengelola perpustakaan yang terdiri dari:

1. Bapak Zulkarnain Harahap, S.Sos. MM Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip

Daerah Rejang Lebong)

2. Bunda Esnalianti, S.Sos (Kepala Bidang Penyelenggara Perpustakaan)

3. Ibu Fitria Wanda Sari, S. IP ( Pustakawan)

4. 1bu Yulismi, A. Md (Pengelola Layanan Sirkulasi)

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

1. Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Rejang Lebong

No Indikator Pertanyaan Pertanyaan

1. | Faktor yang mempengaruhi a. Apa saja  faktor  yang
optimalisasi tugas pengelola mempengaruhi optimalisasi
perpustakaan dalam tugas pengelola perpustakaan?
mendukung  pemanfaatan b. Apa rencana pengembangan
koleksi perpustakaan di dinas  perpustakaan  untuk
Perpusiakean - Daerah | T GO e mencuung
Rejang Lebong? pemanfaatan koleksi

perpustakaan?

2. | Upaya yang dilakukan oleh c. Bagaimana cara instansi
instansi perpustakaan untuk perpustakaan mendukung dan
mendukung  optimalisasi mendorong kinerja dan tugas
tugas pengelola pengelola perpustakaan dalarr_l
perpustakaan dalam mempromosikan koleksi
mendukung  pemanfaatan perpustakaan kepada
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koleksi perpustakaan?

masyarakat?

. Apakah ada program pelatihan

untuk pengelola perpustakaan
untuk meningkatkan kompetensi
dan kemampuan mereka dalam
mengelola maupun memberikan
layanan  kepada  pengguna
perpustakaan?

Sejauh mana kebijakan instansi
perpustakaan dalam mendukung
tugas pengelola perpustakaan?

2. Kepala Bidang Penyelenggara Perpustakaan

No Indikator Pertanyaan Pertanyaan
1. | Faktor yang mempengaruhi Bagaimana peran ibu sebagai

optimalisasi tugas pengelola kepala bidang penyelenggara

perpustakaan dalam perpust_akaan?

mendukung  pemanfaatan . Apasajafaktoryang

koleksi  perpustakaan di mempengaruhi optimalisasi

Perpustakaan Daerah tugas pengelola pe(p_ustakaan?

Rejang Lebong? Sejauh mana fasilitas, sarana,
dan prasarana mendukung tugas
pengelola perpustakaan dalam
mengelola dan mempromosikan
koleksi perpustakaan?

. Sejauh mana kebijakan instansi
perpustakaan dalam mendukung
tugas pengelola perpustakaan?

2. | Upaya yang dilakukan oleh Upaya apa saja yang telah
instansi perpustakaan untuk dilakukan oleh pengelola
mendukung optimalisasi perpustakaan untuk mendukung
tugas pengelola pemanfaatan koleksi
perpustakaan dalam perpustakaan?
mendukung pemanfaatan !I)ukungan apa saja yang
koleksi perpustakaan? instansi berikan untuk

mendukung tugas pengelola
perpustakaan dalam
meningkatkan pemanfaatan
koleksi di perpustakaan?
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instansi  perpustakaan  untuk
mendukung optimalisasi tugas
pengelola perpustakaan dalam
mendukung pemanfaatan koleksi
perpustakaan?

No Indikator Pertanyaan Pertanyaan
1. Faktor ~yang mempengaruhi Bagaimana pandangan ibu
optimalisasi  tugas pengelola mengenai tren
perpustakaan dalam mendukung pemanfaatan koleksi pada
pemanfaatan koleksi masa kini?
perpustakaan di Perpustakaan . Apa saja fakior yang
Daerah Rejang Lebong? mef“per.‘ga'(”h'
optimalisasi tugas
pengelola  perpustakaan
dalam mendukung
pemanfaatan koleksi
perpustakaan?
Sejauh  mana fasilitas,
sarana, dan prasarana
mendukung tugas
pengelola  perpustakaan
dalam  mengelola dan
mempromosikan  koleksi
perpustakaan?
Bagaimana peran
teknologi dalam
mendukung tugas
pengelola perpustakaan?
2. Upaya yang dilakukan oleh . Apa saja langkah strategis

yang dilakukan oleh
pengelola perpustakaan
untuk meningkatkan
pemanfaatan koleksi?
Bagaimana pengelola
melibatkan pengguna
dalam proses
pengembangan dan
pemanfaatan koleksi?
Upaya apa saja yang
pengelola perpustakaan
lakukan dalam
mengembangkan koleksi
berbasis teknologi?
Bagaimana pengelola
melakukan kerjasama
dengan pihak lain?
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. Apasajainovasi layanan

yang diterapkan oleh
pengelola untuk
meningkatkan daya tarik
pemanfaatan koleksi?
Apa saja tantangan yang
ditemukan selama
mendukung pemanfaatan
koleksi perpustakaan?

. Apakah ada pelatihan

untuk pengelola

perpustakaan?
4. Pengelola Layanan Sirkulasi
No Indikator Pertanyaan Pertanyaan
1. Faktor yang mempengaruhi Bagaimana Peran Ibu

optimalisasi tugas pengelola
perpustakaan dalam mendukung
pemanfaatan koleksi
perpustakaan di Perpustakaan
Daerah Rejang Lebong?

Dalam Mendukung
Pemanfaatan Koleksi
Perpustakaan?
Bagaimana Ibu Melihat
Tren Pemanfaatan Pada
Masa Kini?

. Apa Saja Faktor Yang

Mempengaruhi
Optimalisasi Tugas
Pengelola Perpustakaan?

. Apa saja faktor yang

mempengaruhi tingkat
pemanfaatan koleksi?
Sejauh mana fasilitas dan
sarana prasarana
mendukung tugas
pengelola perpustakaan?
Apa hambatan yang
dijumpai saat mendukung
pemanfaatan koleksi?

. Apakah ada pelatihan

untuk menambah skill dan
kompetensi?
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No

Indikator Pertanyaan

Pertanyaan

Upaya yang dilakukan oleh
pengelola perpustakaan untuk
mendukung optimalisasi tugas
pengelola perpustakaan dalam
mendukung pemanfaatan koleksi
perpustakaan?

h. Apa saja inovasi yang

diterapkan untuk
mendukung pemanfaatan
koleksi perpustakaan?
Upaya apa saja yang
dilakukan oleh pengelola
perpustakaan untuk
mendukung pemanfaatan
koleksi perpustakaan?
Upaya apa saja yang telah
dilakukan oleh pengelola
perpustakaan dalam
mengembangkan layanan
berbasis teknologi?




